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DUNIA ISLAM DAN TATA DUNIA BARU. 
(Suatu Analisis Kritis) 

0/e/r : Muhammad Az/zar 

Dcwasa ini banyak bcmtunculan isu-isu kontrovcrsial diantaranya ialah: 
New Age, Clash Civilization, Posmo (Postmodcmismc), post strukturalismc, 
nco-modcmisme, dan Tata Dunia Baru (the New World Order). Secara umum, 
istilah atau isu di atas rncnyiratkan adanya upaya pcmbongkaran (decon­
struction), rekonstruksi dan rcaktualisasi dalam bcroagai bidang kchidupan 
manusia, kini dan mcndatang. 

I 

Scsuai dcngan tcrna scntral tulisan ini, maka isu Tata Dunia Baru (the 
New World Order) akan lcbih banyak disimak dan dikaji, agar dapat ditang­
kap perspcktif maupun prospcknya di masa dcpan. Scmcntara itu lainnya 
hanya scbagai pelcngkap bclaka. 

Isu Tata Dunia Baru ini mcndadak menjadi populcr setclah dilontarkan 
olcl~ mantan prcsiden AS, George Bush, yang sccara idcologis-politis, isu 
tcrscbut diangkat untuk 'kepcntingan' AS sebagai satu-satunya superpower 
dan sckaligus bcrtindak scbagai 'polisi' dunia, lcbih-lebih sctclah runtulmya 
Uni Soviet sebagai rival bcrat AS sclama ini. 1 

Bila ditinjau dari sudut pcrspcktif kepentingan AS (baca: Barat), isu 
Tata Dunia Baru memang belum menampakkan kcjclasannya, scbagaimana 
tcrsirat dalam kutipan bcrikut: 

.... dcwasa ini bangsa-bangsa di dunia sedang hidup dalam zaman yang mcngalmni 
pcrubahan dcngan ccpat dan mcndao;ar. Pcrubahan-pcrubahan pcnting yang 
berlangsung dalam pola hubungan intcrnasional masih akan tcrus bcrlanjut. Tala 
Dwtia yang lahir sctclah bcrakhimya Pcrang Dunia Kcdua tclah mulai 
ditinggalkan, tetapi tala dwua baru masih mencari bentuk yang man tap. 2 

Hal yang senada dengan ungkapan di :::as tercermin pula pada paragraf 
berikut: 

1M. Riza Sihbudi dan Achmad Hadi (ed), Palestina: Solidaritas Islam dan Tata Politik 
Dunia Baru (Jakarta: Pustak.a Hidayah, 1992) h.S. Lihatjuga: Idem, Eksistensi Palestina di Mata 
Teheran dan Washington (Bandung: Mizan, 1992) h.16. Idem, Konflik dan Diplomasi di Timur 
Tengah(BandWlg: PT ERSECO, 1993) h. 20, 179-183. 

2Presiden Soeharto, "GNB Perlu Kembangkan Konsepsi, Strategi, dan Pendckatan Baru", 
Ko!11pas, 26 Agustus 1992, h.l 



AI-Jaouah. No. 58 7h. 1995 

.... schingga tak lagi dapat dikcsampingkan bcgitu saja olch ncgara-negara Barat, 
di mana sampai sckarang mcrcka sendiri bclum bcrhasil mcnjclmakan suatu 
Tatanan Dunia Bam yang mercka ributkan itu.3 

Kctidakjclasan konsep Tata Dunia Baru yang dilontarkan ncgara-negara 
Barat di atas tclah mcnimbulkan kccurigaan di kalangan ncgara bcrkcmbang, 
scbagaimana tcrccrmin dalam Deba.t Umum hari kedua KIT X GNB 2 
September 1992 di Jakarta, dimana para pembicara mcngingatkan: " ... jangan 

sampai Tala Dunia Baru (TDB) yang bclum kctahuan bentuknya itu akan 
dimanfaatkan Barat untuk mcndominasi kehidupan politik dan ekonomi 
dunia".4 Dalam pada itu, pidato sebagian besar ketua delegasi dalam KIT X 
GNB terscbut mengakui bahwa: " .... bentuk akhir perubahan fundamental 
dunia intcmasional mcmang bclum tercapai. Tctapi mercka mcngingatkan, 
jan~an sampai dunia teticbak ke dalam dominasi negara atau blok tertentu."5 

Sclanjutnya, bila dalam perspcktif Barat, isu Tala Dunia Baru bclum 
mcmiliki kejclasan konscpsional, maka bagi ncgara-negara Timur (ncgara 
bcrkembang) pada hakekatnya telal1 memiliki acuan yang jclas tentang isu 
Tata Dunia Baru tersebut. Menurut Prof. Dr. H.A. Mukti Ali, jauh sebclum 
George Bush mclontarkan isu Tata Dunia Barn, almarhum Bung Kamo sccara 
jelas telah lcbih awal melontarkan gagasan perlunya tatanan dunia yang lebih 
baru.6 

Apa yang dinyatakan oleh Prof. Dr. H.A. Mukti Ali di alas tak lain 
berkaitan dengan pidato almarhum Bung Kamo pada sidang umum PBB 
bulan September 1960. Judul pidato tersebut "Membangun Dunia Kembali" 
atau To Build the World a new.1 Dalam pidatonya Bung Karno mencrangkan 
tcntang perbedaan antara "negeri-negeri yang sedang tumbuh dan negeri­
negeri tua yang sedang mempertahankan kekuasaaru1ya yang sudah mapan".8 

Kcpada sidang pendengar di PBB itu ia menjelaskan bahwa: 
konllik dunia yang sebenarnya bukan!ah perong dingin ( dengan kemungkinan 
berdirinya kekuatan ketiga yang netral), tetapi disebabkan olch imperialisme baju 

3S. Darusman, "Tatanan Dunia Bam, GNB dan Indonesia", Kompas, 16 Juni 1993, h. 4. 
Liha! juga: Menlu Ali Alalas, "Tata Dunia Baru Masih Jauh", Bernas, Y ogyakarta, 27 Desember 
1993, h.l 

4Prcsiden Socharto, "Tata Dunia Baru Jangan Sampai Didominasi Dunia Barat Lagi", 
Kompas, 3 September 1992, h. I. 

5Jbid 

6Wawancara dengan Prof. Dr. H.A. Mukti Ali di Yogyakarta (di kediaman beliau) 26 A­
gustusl993 

7John D. Legge, Sukamo Sebuah Biografi Politik (Jakarta, Sinar Harapan, 1985) h. 394 
(Judul Asli: Sukarno, A Political Biography, Allen Lane The Penguin Press, 1972). Tanpa nama 
pcngarang. Triwindu Konperensi M /955-1979, Yayasan ldayu (Jakarta: 1981)h. 34. M. Sabir, 
Quo Vadis Nonblok? (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1990) h. 69 

8John D. Legge, Op.cit. Bandingkari dcngan: Sukamo, Dibawah Bendera Revolusi, jilid I 
(.Jakarta: Panitia Penerbit Dibawah Bendera Revolusi, 1964) h. 1 
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barn pada satu pihak dan nilai-nilai kcadilan, persamaan dan kemcrdekaan bagi 
rakyat-ra!..1•at yang sudah sekian lama tcrtindas di dunia, pada pihak lain. Kepada 
"negeri-negcri yang sudah mapan" ia kemukakan impcrialisme belum mati ... 
"Banyak di antara Tuan-tuan dalam sidang ini tidak pcmah mcngenal 
impcrialisme." "Tetapi saudara-saudara saya di Asia dan Afrika telah mengcnal 
cambuk impcrialisme. Mereka telah mcnderitanya, mcreka mengcnal bahayanya 
dan kelicikannya serta keulctannya. "9 · 

Apa yang dikcmukakan Bung Kamo di forum PBB tcrscbut tidak lain 
mcrupakan akumulasi pemikiran yang bcrkembang dalam Konpcrensi Asia 
Afrika di Bandung tallUn 1955. Dimana mcnurut mantan Mcnteri Luar Ncgcri 
R1 Prof. Dr. Mochtar Kusuma Atmadja, hasil kcputusan Konpcrcnsi Asia 
Afrika (KAA) itu dapat dijadikan agenda acu:m dalam upaya membcntuk Tata 
DuniaBaru: 

Mcnanggapi kcinginan masyarakat dunia untuk mcmbentuk suatu Tatanan Dtmia 
Bam, (New illtemational Order), ..... Indonesia cukup memiliki konsep atau 
pikiran mendasar, pcngalaman sejarah dan kcmampuan untuk mengambil prakarsa 
dalam pembcntukan Tatanan Dunia Baru itu. Bcrlainan dcngan New illlemational 
Order yang dicanangkan mantan Presiden AS George Bush yang tidak pcrnah 
jelas maksudnya, scbaliknya Indonesia mcmiliki konscp dan program yang jclas. 
Kcputusan-kcputusan konJX.'fcnsi Asia-Afrika bisa dijadikan agenda untuk 
ncgara-negara bcrkembang dalam usaha mcmbcntuk Tatanan Dunia Bam. 10 

Di sisi lain, isu Tata Dunia Barn tclah mcmicu munculnya fcnomcna 
kajian yang prcdiktif yang crat kaitannya dengan tcma Tata Dunia Baru itu 
scnd.iri scpcrti: kajian tcntang kapitalisme baru, tata ckonomi dunia baru, 
tatanan infomlaSi intemasional, dan lain-lain scbagainya. 11 Bcbcrapa kompo­
nen (bagian) Tata Dunia Barn tcrscbut misalnya yang mcnyangkut ideologi-

9John D. Legge, Op.cit, h. 395 
10Mantan Menlu Rl Prof. Dr. Mochtar Kusumaatmadja, "Politik Luar Negeri Rl Kini 

Tidak Low Profile",Kompas, 13 Desember 1993, h. 14 
11Bandingk.an dengan: Joss! Kuitenbrouwer, Tata Baru Kapitalisme Sedunia, Jakarta, 

Lembaga Studi Pembangunan, 1983 (judul asli: The New Capitalist World Order: Implications 
for Development in North and Solllh- East Asia, The Hague Netherlands, Institute of Social 
Studies, 1981). Bahtiar EITendy, "Tata lnformasi Dunia Baru: Sebuah Upaya untuk 
Menghilangkan Hegemoni Komunikasi Dunia Maju", dalam; Rusydi Hamka (ed),lslam dan Era 
lnformasi, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1989. Pudjo Suharso, "ASEAN datam Tata Intemasional 
Baru", Kompas, 7 Agustus 1993, h. 4. Akhbar S. AJm1ad, Posmodemisme, Bahaya dan Harapan 
Bagi Islam, Bandung, Mizan, 1993, h. 114-121. Eduard Depari, "Tatanan Baru lnformasi 
lntemasional", Kompas. 27 Agustus 1992, h. 4. Mohammed Bedjaoui, "Hukum Perkembangan 
lntemasional dan Perkembangan Hukum lntemasional", h. 133 serta "Ciri Global Ekonomi Dunia 
dan Kesatuan Hukum lntemasional", Jakarta, Gunung Agung. 1983, h. 271-294. lmran N. Hosein, 
"The Islamic Movement and The New World Order", dalam majalah Al-Nahdah, Vol.12, No. 
3&4 (3rd & 4th Quarter, 1992), p.21·23 dan 47. ST. Gitowiratmo S, Pr, "Tata Dunia Baru dan 
Tata Surga Baru: Dalam Relasi, Sebuah renungan dalam masa Paskah", majalah Rohani, Maret 
1993, h. 90-94. Todiruan Dydo, "Islam Fundamentalis dan Kegusaran Masyarakat Barat, Jakarta, 
PT Golden Terayon Press, 1992, h. 83-92. lsma'il Raji ai·Faruqi, TOilhid, Bandung, Pustaka, 
1988, h. 190-199. WalterS. Jones, Logika Hubungan lnternasional, Kekuasaan Ekanami-Politik 
Indonesia & Tantangan Dunia (2), Jakarta, Gramedia, 1993, h. 498-523. Mohanuned Bedjaoui, 
Menllju Tata Ekonomi Dunia Baru, Jakarta, PT Gunung Agung. 1985 
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politik (scpcrti isu dcmokratisasi), ckonomi (fcnomcna munculnya blok -blok 
ckonomi dunia), infomtasi danbudaya atau pcradaban. 12 

Gcjala mcnarik lainnya ialah tcntang tcmta yang digunakan khususnya 
dalam lata hubungan intemasional. Bila dulu lcnna yang dipakai adalah Timur 
dan Baral (lcbih b.crsifal idcologis-polilis), kini tampaknya mcngalami 
pcrgcscran mcnjadi Ula.t:a dan Selatan (konotasi ckonomi dan iptck). Bcrda­
sarkan hal lcrscbut, para pcngantat mcnyatakan, bahwa pcrang di ntasa vang 
akan dalang sudah bcralih dari pcrang idcologi mcnjadi pcrang ckonomi. 1~ 

II 

Bcrikut ini pcnulis mcncoba Icbih mcrincikan bcrbagai komponcn yang 
mcngiringi isu Tata Dunia Baru scbagaimana tclah disebutkan di alas. 

Sccara idcologis-politis, kini tclah tcljadi pcrubaltan politik intcmasional 
terutanta sctelalt antbruknya Uni Soviet (Komunismc). Dcwasa ini hanya ada 
satu ncgara adikuasa, yaitu Amcrika Scrikat (AS). Namun demikian dijumpai 
usaha-usalta pihak lain untuk bcrperan di panggung politik intcntasional, 
scpcrti Eropa Barat, Dunia Islam, Gcrakan Nonblok.14 

Interaksi dari berbagai kekuatan politik di atas ccndcrung melahirkan 
pcrcbutan hcgemoni. Sccara rasional, dalam perebutan hegemoni di atas, ba­
gaimanapun juga ncgara atau bangsa yang ntaju selalu mcmcnangkan perc­
bulan ilu. Dapat diperkirakan ball\va pcmikiran tentangl upaya pcmbentukan 
Tatanan Dunia yang lebih baru akan lcljcbak dalam pandangan dan sikap 
politik yang diwantai olch kcpcntingan ncgara-ncgara yang lcbih ntaju. 

Untuk menghindarijcbakan politik di atas, ntaka negara-ncgara berkem­
bang haruslalt melakukan back to basic dalam pengertian kembali melihat 
akar tradisi rncrcka yang lelalt rnengkristal dalarn idcologi kcbangsaan 

12Istilah komponen (component) berarti: bagian atau pelengkap (lihat: John M. Echols dan 
lla<san Shadily, Kamus lnggris-Jndonesia, Jakarta, PT Gramcdia, 1988, h. 133). Jadi komponen 
di sini berarti; bagian-bagian atau aspek-aspek yang mengiringi munculnya fenomena tata-dunia 
baru sebagaimana tertera dalam ulasan tesis ini, yakni: aspek ideologi-politik, ekonomi, 
informasi, budaya (peradaban) 

13Widjojo Nitisastro, "Kemajuan Selatan, Bukti GNB Bukan Dinosaurus Politik", Kompas, 
29 Agustus 1992, h. I dan 13; dan dalam sumber yang sama, "Karya Untuk Selatan, Karya Untuk 
Nonblok". YB Mangunwijaya, "Yang Mana Utara, Yang Mana Selatan?", Kompas, 3 September 
1992,h.4 

14Deliar Noer, "Dampak Perubahan· di Kawasan Asia Pasifik Terhadap Perkembangan 
Agama di Indonesia" (h.l); makalah pada Dialog tentang Peron Negara-negara Berkembang 
dalam Menyusun Tala Drmia Baru, diselenggarakan oleh Jama'ah Shalahuddin di Gelanggang 
Mahasiswa UGM, 31 Oktober 1992 
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masing-masing, tcrlepas apakah idcologi terscbut bcrdasarkan tradisi, agama 
dan warisan kulturallainnya. 1 5 

Sccara ckonomis, tatanan dunia di masa mcndatang lcbih diwarnai olch 
adanya persaingan bisnis (ckonomi) kctimbang idcologis-politis. Dcngan kata 
lain, bila di masa lalu, kckuatan politik dan militer mcnjadi panglima maka di 
masa yang akan datang, ckonomilah yang mcnjadi panglima. 

Tatanan Dunia Barn di masa mendatang, paling tidak, ditandai olch dua 
hal: 

i. Dalam tingkat global, bergescmya fomtat politik intcrnasional dari yang 
bertemakan politik keamanan ke arab tema-tema ekonomi. 

ii. Dalam tingkat regional, bcrakhimya perang dingin tclah mcmungkinkan 
prospek pcncapaian penyclesaian konflik regionai. 16 

Namun tak dapat dipungkiri bahwa kondisi pcrekonomian dunia dewasa 
ini lcbih dikuasai olch ncgara-ncgara maju yang scbagian bcsar mcrupakan 
negara Barat lstilah Utara-Selatan mencerminkan hal ini. GNB misalnya 
sccara kelakar disebut "Gerakan Negara Berutang" .17 

Walaupun tcrlihat adanya kctimpangan antara Utara yangkaya dcngan 
sclatan yang miskin, tcmyata pihak Utara juga mcngalami krisis pcrcko­
nomian. Krisis terscbut muncul akibat adanya pcrsaingan yang scmakin bcsar 
dari ncgara industri barn di Sclatan yang ckspomya kc ncgara-ncgara industri 
kapitalis Utara dan ncgara-ncgara yang kaya dcngan minyak bumi tcrus-mc-
ncrus meningkat. 18 · 

Berdasarkan kcnyataan tcrscbut, sudah saatnya diwujudkan ketjasama 
ckonomi yang konstruktif antar negara maju maupun ncgara bcrkcmbang. 
Karena upaya untuk mcnciptakan tata ckonomi dunia baru haruslah 
bcrdasarkan pada kcscimbangan antar ncgara. Praktck-praktck dari sistcm 
pcrckonomian yang spckulatif dan manipulatif pada gilirannya tidak hanya 
mcrugikan ncgara bcrkcmbang tapi juga bagi ncgara-ncgara yang sudah maju. 

Adapun upaya-upaya konstruktif yang dapat dilakukan di antaranya 
adalah upaya pengltapusan kcmiskinan dan pengangguran. Walaupun upaya 
ini tetap menjadi tanggung jawab utama dari pemerintalt-pcmerintah nasional 
di dalam masyarakat mereka sendiri dan terhadap rakyat mereka sendiri. 19 

IS J.B. W Kuitenbrouwer, Tala Bant Kapitalisme Sedunia, Jakarta, Lembaga Studi 
Pembangunan, 1983, h. 27 

16Pudjo Suharso, "ASEAi'oJ dalam Tata lnternasional Baru",Pelita, 7 Agustus 1993, h. 4 

17Deliar Noer, Op.cit 
18J.B. W Kuitenbrouwer, Op.cit. h. S dan 24 

19Sumitro Djojohadik'Usumo, Pembangunan Ekimomi dan Pemerataan, Beberapa 
Pendekatan Alternalip, Jakarta, 1981, h. 253. Bandingkan: Y.B. Mangunwijaya, "Yang Mana 
Utara, Yang Mana Selatan?", Kompas, 3 September 1992, h. 4. Widjojo Nitisastro, "Kernajuan 
Selatan, Bukti GNB Bukan Dinosaurus Politik", Kompas, 29 Agustus 1992, h. I 
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Tapi komitmcn ini, bagi ncgara bcrkcmbang., mcmcrlukan suatl} kcrangka in~ 
tcn1asional yang baik, bagi dan yang menunjang kebijaksanaan nasional. 20 

Komitmen tcrscbut scmakin urgen mengingat bahwa dunia saat ini 
menghadapi bcrbagai pcm1asalahan yang rumit. Di antaranya bcmpa lcdakan 
pcnduduk yang mcmbutuhkan bahan pangan. Angka pcngangguran, ham­
batan-hambatan bagi pcngcmbangan proyck industri, pcnccmaran lingkungan 
h..idup, masalah pcndidikan scrta pcnclitian d.i bidang iptck, pcrdagangan in­
tcmasional maupun kcuntungan dan kcmgian yang dil1adapi olch bcrbagai 
pcrusal1:1an transnasional, dan sebagainya_21 · 

Bcrbagai krisis di atas tcrutama yang bcrkaitan crat dcngan pcnna­
salahan ckonomi dunia sccara rasional tcntunya mcmbutuhkan pula adanya 
tata hukum intcrnasional yang barn pula. Kebutuhan tcrscbut disebabkan ada­
nya tujuan: 

tmtuk mcnimbulkan perubahan hukum dan ckonomis di bidang hubungan 
intcmasional, dan sasarrumya yang tcrakhir ialah mcmbcrikan kcmungkinan yang 
scluas-luasnya kcpada scmua ncgara agar dapat bcrpartisipasi dalrun kchidupan 
intcmasional bcrdasarkan prinsip pcrsamaan ym!/i riil, maka pcrmasalahrumya ti­
dak lain ialah pcmbcntukan hukum intcmasional. 

Pcrmasalahan tala dunia baru lainnya ialah yang rncnyangkut dengan 
dunia infom1asi. Para ahli sering mcnyatakan bahwa pasca agraris dan in­
dustri, maka pada era selanjutnya masyarakat dunia akan mcnuju era komu­
nikasi dan infom1asi. Sampai-sampai standar kckuatan scseorang atau satu 
ncgara kclak akan d.inilai dari scjauh mana infom1asi yang dikuasai (dimiliki). 
lnilah salah satu yang akan turut mcramaikan lata dunia barn nantinya: 

Fcnomcna utama yang mcnjadi ciri abad XX in.i adalah "massifikasi", 
yakni bcrkcmbang dan bcrpcrannya media massa dalam proses kornunikasi 
antar bangsa. Demikian hebatnya pcran media massa ini, sehingga Marshall 
McLuhan mcnganalogi situasi infonnasi dunia dcngan istilah global village. 
Apa yang ingin dikcmukakan McLuhan di sin.i adalah kcnyataan bahwa dari 
segi infom1asi, kehidupan dun.ia saat in.i tidak berbcda dengan kehidupan 
dacrah pcdesaan, d.i 111ana pcristiwa-pcristiwa lokal yang tcljadi tidak pcmah 
luput dari pcrl1atian 111asyarakat.23 

20Swnitro Djojohadikusumo, Op.cil., h. 254 

21 /bid., h. 255. Bandingkan dcngan Swnitro Djojohadik"Usun1o, Pembangrman Ekonomi 
dan Pemerataan, Beberapa Pendekatan Alternatip, Jakarta, 1981, h. 259-274. Tanpa pengarang, 
Indonesia dan Organisasi- organisasi lnternasional, Deplu RI, 1991, h. 87-91 

12Mohan1mcd Bcdjaoui, Memifu Tata Ekonomi Dunia Baru, Jakarta, PT Gunung Agung, 

1985,11.277 

23Eduard Dcpari, "Tatanan Baru lnformasi lntemasional", Kompas, 27 Agustus 1992, h. 4. 
Bandingkan: Rusydi Hamka, Islam dan Era lnformasi, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1989, h. 
128-140 
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Dengan adanya media massa memungk,inkan terwujudnya proses pcm­
beritaan sccara mondial yang mengatasijarak, ruang dan waktu. Hingga setiap 
orang yang mengikuti liputan media menjadi" well-informed. Namurt. pcm­
beritaan tersebut baru bcrsifat 'pcnyampaian' infonnasi, belum pada tahap 
saling mewujudkan adanya 'pcrtukaran' informasi antara mitra sejajar. De­
ngan demikian. negara yang adikuasa akan lebih mudah memperluas dan 
mendominasi infonnasi ncgara yang lcbih kccil pengaruhnya. Ketimpangan 
informasi antara negara maju dan scdang berkembang turut mengiringi kc­
senjangan lainnya, seperti eli bidang ekonomi, politik. dan sebagainya. 

Kctimpangan arus infonnasi dalam proses komunikasi internasional baik 
sccara kuantitatif maupun kualitatif di identiftkasikan sebagai berikut: 

I. Arns komunikasi bcrsifat searah dalam bcntuk pcnycbaran infonnasi yang 
bcrasal dari ncgara maju dan discbarluaskan di ncgara-ncgara scdang 
berkembang, yang didasarkan "nilai bcrita" (news \•al11e) antara keduanya. 

2. Arus komunikasi seamh dalam bcntuk pcnycbamn infonnasi dari ncgam maju 
dan discbarluaskan di ncgara sedang bcrkembang, atas dasar suprcmasi 
tcknologi komWlikasi di satu pihak. 

3. Arus komunikasi searah dalam bentuk penyebamn infonnasi antara negara 
besar dcngan negara kccil, sckali pWl memiliki idcologi yang sruna. 

4. Ketimpangan bcrita di tengah-tcngah negara bcrkcmbang scndiri, di mana 
bcrita-bcrita "politik" tampil dominan mengatasi bcrita-lx.'lita nonpolitik. 

5. Isu . "in1perialisme budaya" yang bcrkaitan dengan proses komunikasi 
intemasional yang mcncenninkan apa yang discbut scbagai tcori budaya dan 
madia impcrialis (cultural and media impenalism ).24 

Untuk merespon ketimpangan tersebut, pada taltun 1980 oleh UNESCO 
( dalam pcrtemuan Beograd-Yugoslavia) mcngcluarkan suatu rcsolusi yang 
mcnyangkut tatanan bam inforn1asi-intcrnasional (New World Information 
Order) yang mcnuntut 3 prinsip pokok bagi kescimbangan arus inforn1asi 
internasional, yakni: 

I . Mcngimbau negara-ncgara industri maju agar dalam kebijaksanaan pembe­
ritaannya, menghonnati aspirasi dan kcdaulatan negara-ncgara sedang bcr­
kcmbang. 

2. Mengimbau negara-ncgara maju agar dalam kebijaksanaan infonnasi mercka, 
tidak sckedar menekankan prinsip ji-ee flow of information, melainkan me­
ncrapkan prinsipfree and balanced infomtation. 

3. Membcrikan hak pada setiap negara untuk mengcndalikan bcrita asing yang 
masuk ke dalam wilayahnya, scrta mcmbcrikan pula hak untuk mcnuntut izin 
kelja bagi setiap wartawan using. Selain itu tatanan baru infom1asi inter­
nasional, berusalla agar dapat diciptakan suatu kode etik wartawan intcr-
nasional. 25 · 
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Mcngcnai Tata Infonnasi Intcmasional Baru (TUB) tclah pemah dia­
dakan suatu studi komparatif yang dilakukan olch Wilbur Schramm (1959), 
yang sccara fundamental mcncakup kajian tentang : 

I. Pola arus dan isi berita yang dapat digencralisasikan dan bcrsifat khas. 

2. Distorsi ams dan isi bcrita yang dapat menimbulkan kesalahpahaman atau 
kctidaktahuan intcmasional. 

3. Bcrita lebih dari sckcdar kcbudayaan dan hiburan. 

4. Rangkaian pcristiwa dan juga pcriode waktu tertcntu dipilih. 

5. Isu-isu yang konscptual dan mctodologis. 

6. Surat kabar clit dan bcrprestise; bcgitu biasa didcfmisikan. 

7. Kcbutuhan yang mcmbantu pandangan "global". 

8. Kcyakinan bahwa risct dapat membantu mendcfmisikan dan mcmccahkan 
bcrbagai masalah. 26 

Ill 

Scbcnarnya, studi TIIB ini mencakup dua periodc waktu. Pertama, 
pcriodc 1950-an hingga awal 1970-rut. Kedua, pcriodc 1970-an hingga 1980-
an. Pcrspcktif waktu akan mcmungkinkan bagi upaya pcngarnatan tcrhadap 

bcrbagai pcrubahan titik pandang, konscptualisasi, dan mctodologi sclama 
bcbcrapa dckadc. 

Banyak hasil studi yang tclah dicapai, k11tipan bcrikut ini mcrupakan 
salah satu contoh hasil kajian Schranm1 di atas : 

Mcngcnai bangsa-bangsa "pcmbcri" dan "pcncrima" - pcrbandingan bcbcrapa 
banyak bcrita yang kcluar dan yang masuk - pcrbcdaan dan pcrsamaan nnmcul 
Iagi. Karcna "krisis", jtunlah berita yang kcluar dari Tinmr Tengah dua kali lebi.h 
banyak dari jumlah bcrita yang masuk schingga mcmbuat wilayah itu mcnjadi 
wilayah "pcmberi", tctapi ini karcna krisis. Scbaliknya, Amcrika Latin mcncrima 
bcrita scbanyak scpuluh kali Icbih banyak dari bcrita-bcrita yang dikirim kduar. 
Amcrika Utara dan Asia mcnerima berita agak lebih banyak dibandingkan berita 
yang dikirim kcluar. Blok Sino-Soviet mcngeluarkan berita sedikit Iebi.h banyak 
daripada yang ditcrimanya dan Eropa Barat mengi.rimkan berita lebih banyak 
daripada yang diterimanya (tetapi bukan msio yang substansial). Pada saat i.ni7 
kccuali di Amerika Latin, tcrdapat t.ingkat "kcsei.mbangan" arus yang substansial? 

Scjalan dcngan pcljalanru1 waktu, sudah barang tentu ilustrasi di atas 
telah mengalami pergcseran, tctapi yang pcnting hal tcrsebut dapat rnem­
bcrikan gambaran kcpada kita tcntang fcnomcna infornmsi dan komunikasi 

an tar bangsa. 

Khusus yang bcrkaitan dcngan Dunia Islam, mcnurut Dr. H. Rocslan 
Abdulgani, pcngaruh Lobby Zionis sangat besar dalrun mcmbentuk public 
opinion masyarakat Amcrika, khususnya yang berkaitan dcngan pcrsoalan 

8 

16Eddy Djamaluddin Malik,Komunikasi internasional, Bandung. 1993, h. 304 

21Jbid, h. 306 



Dun/a Islam Dan Tata Dun/a Bartl (Suatu Anal/sis Krltis) 

Timur Tengah. Mcreka itu mcnguasai jaringan bisnis pcrbankan. media cetak, 
tclcvisi, radio, film, serta pcrguruan tinggi dan mencngah?8 Orang Yahudi 
(tahun 1982) yang bckerja di dunia pcrs kurang dari 6% dari keseluruhan 
wartawan di AS. Tapi, 25% sampai 30% dari mcreka itu bekerja di "media 
elite", sepcrti: The New York Times, the Washington Post, the Wall Street 

· Journal, Time, Newsweek dan US News and World Report. Mcreka juga 
mcnguasai jaringan televisi sepcrti; CBS. NBC. ABC dan Public Broadcasting 
System dan stasiun-stasiun tcrkemuka lainnya_29 

Satu contoh pcrs yang bcrbau zionis dapat kita lihat pada majalah Time 
(No. 12 June, 15, 1992) yang membuat cover-story bcrjudul: ISL4M, should 
the World be afraia? Didalamnya ditcmukan potongan-potongan kcpala berita 
dengan judul The SWORD of ISLAA!, The Consequences of Power, Repressi 
on without Fervor. The Economist yang terbit di London pcrnah menulis 
judul-judul simpatik (April 4-10, 1992); Living with Islam, Islam Resumes its 
Afarch, Banking behind the Veil. Namun, dalam pembukaan editorialnya, 
m.ingguan ini menulis; "Fundamentalism, of the Islamic sort, summons up 
images of zealous preachers, savage punishment, long leggety fanatics and 
thin that go bump in the night".30 

Contoh propaganda z.ionistik dalam media massa lainnya dapat pula kita 
ketahui, dimana pada pcrtcngal1an tahun 1992, RCTI dan TVRI mendapat 
gugatan dari pcnggemamya. Gugatan tcrsebut disebabkan kedua jaringan 
telcvisi tcrsebut mcnayangkan film-film yang bcrbau zionis. RCfi (juga 
direlay SCfV) mcmutar film berjudul The Promised Land (24 april 1992) dan 
Sophie's Choice (5 Mei 1992). TVRI yang siarannya mendapat dukungan 
dana iuran dari mayoritas Muslim mcnayangkan film The False Prince (29 
Januari 1992) dan Scandal in a Small Town (22 Juni 1992), yang juga bcrbau 
z.ionis. Bahkan, TVRI juga memutar film serial Olympic Gold yang berbau 
anti Palcstina, di saat TVRI menyambut acara Piala Olimpiade Barcclona.31 

Pers yang bcmada z.ionistik yang ccnderung mcngcksploitir sex and 
crime juga scring tcrlihat, khususnya di Indonesia. Dalam mcnganalisis dan 
melaporkan kejadian atau peristiwa yang berkaitan dcngan umat Islam, pcrs 
lcbih suka mcnampilkan sisi conflict daripada cooperation. Ballkan akh.ir­
akh.ir ini ada kccc~derungan munculnya jumalisme gado-gado, ya.itu apa saja 

28 Ainur R. Sophiaan, "Pers Zion is dan Pers Zionistik", al-Muslimun, No. 280, h. 60. 
Bandingkan: Paul Findley, Mereka Beran/ Bicara, Bandung, Mizan, 1990, h. II. Roger Garaudy, 
israel dan Praktek-Praktek Zionisme, Bandung, Pustaka, 1988, h. 2. Rusydi Hamka, Islam dan 
Era /nformasi, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1989 

29 Ainur R. Sophiaan, Op.cit, h. 62. Time, No. 12, June IS, 1992 

30/bid 

31 /bid. Bandingkan: majalah Fakta, No. 222 edisi IS Oktober 1992, h. 80. 
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dilaporkan dan ditulis scdcmikian rupa schingga mampu mcmcnuhi sclera dan 
kcbutuh:m pcmbaca yang bcrancka rupa pikir.m dan ragam kclas sosial. Sudah 
pasti tujuan utmnanya adalah mcndapalkan scgmcn pasar scluas-Iuasnya 
schingga mampu mcncapai tiras scbanyak-banyaknya.32 

lronisnya, dunia Islam masih sangat bergantung pada sumbcr-sumber 
kantor bcrita Barat sepGrti: UPI, AFP, AP dan Reuter. Mcnurut catatan Dr. 
Aslam Abdullah: 

ada 42 negara Muslim yang memiliki kantor berita scndiri, namun mereka itu 
mcnghasilkan tak lebih dari I 000 kata dalam 24 jam. Dalam scbuah swvey taltun 
1986 ditemukan bahwa kebanyakan surat kabar berbaltasa Arab, lnggris, Parsi dan 
Urdu di 12 negara Muslim dalam pemberitaan tcntang Muslim baik di negara 
mayorita.-; maupun minoritas Islam, 90"/o diambil dari keempat kantor berita tadi. 
Di sisi lain lntemationa/ Islamic News Agency (IINA) bcntukan OKI mcngaku 
mentransmisikan 10.000 sampai 12.000 kala per hari, namun produknya sulit 
tampil di halaman-halwnan Dunia Islam. 33 

Dengan dernikian tidak perlu heran bila 'pemutar-balikan' oleh media 
massa atau pcrs Barat terhadaP, dunia Islam selalu menyudulkan kebcradaan 
ncgara-negara Islan1. Dalam menyongsong tata infom13Si barn mcndatang, 
sudah saatnya kantor bcrita dunia Islam sernacan1 IINA dapat lcbih diintcn­
sifkan aktivitas maupun perlua,san jaringannya di dunia Islam. 34 

Secara kultural, fenomena tata dunia baru ditandai pula dengan mun­
culnya dua kategori pcradaban: 

Peradaban yang sedang meledak - yang meluas, yang membawa ide-ide 
ilrniah, rcncana ckonorni, ambisi politik, ckspresi kultural - dan pcradaban 
yang scdang mcngalarni kcbangkrutan, jatuh tcrsuruk karcna krisis ekonorni 
dan sosial politik yang menghambat gagasan besar. Yang pertama penuh 

32 Ainur R. Sophiaan, Op.cit, h. 64 

331bid. Bandingkan: Aslam Abdullah, "Media Muslim Sckarang dan Masa Dcpan", jumal 
Komunikasi Audenlia, edisi No. I, Januari-Maret 1993, h. 83-84 

34Lihat: Edward W. Said tentang 'pemutar-balik.·m fak1a' dalam karya magnum opusnya 
Ot1entalisme, 13andung, Mizan, 1985. Majalah dunia Islam, /nthilaq, Jakarta, Lcmbaga !'eng· 
kajian Dunia Islam, Januari 1994, h. 33-39 pcmah mcnulis "Terorisme Sebuah Tuduhan" (antara 
lain dikatakan bahwa pcledakan gedung World Trade Center (WTC) di New York- (AS) dilll· 
duhkan kepada Syekh Abdurrahman yang buta itu, padahal dalang sebenamya adalah MOSSAD, 
F131 dan CIA. Dalam kategori yang sama, Jenderal Fara Aidid (Somalia) dituduh oleh pers Barat 
scbagai gcmbong komunis, padahal ia merupakan tokoh Muslim yang taal dan sufistik. 
Bandingkan juga dcngan: Imam Halilintar, "RI Bisa Pelopori Realisasi Hasil Konpcrensi Mcnpcn 
OKI", Merdeka, 21 Oktober 1988. Mcnpcn Rl, H. Harmoko, "Konpcrensi Menteri Pcnerangan 
Ncgara Islam, Wahana Mcn1pcrerat Kerja Sarna", Kompas, 17 Januari 1992, h. 10. H. Harmoko, 
"Konperensi Menpcn OKI Hasilkan Dua Keputusan", Republika, 20 Januari 1992, h. 12. Todirun 
Dydo, Islam Fundamentalis dan Kegusaran Masyarakat Barat, Jakarta, PT Golden Terayon 
Press, 1992, h. iii-v. Mahatir Mohammad, Senti men Pers Barat Semangat Anti Islam, Yogyakarta, 
Shalahuddin Press, 1992. Ahmad Naufal, Perang ls11 dalam Islam, Solo, Pustaka Mantiq, 1990. 
Tanpa pcngarang. "Pusat lnformasi Kita Jauh Tertinggal", Adzan, Jakarta, No. 33/1992, h. 44-60 
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dcngan optirnisme, dcngan wawasan ke masa dcpan; yang kcdua dibcbani 
scjarah, tmdisi, 'kctcntuan', dan kcbcncian kcagam:mn dan ct.nik.35 

Akhbar S. Almtad, scorang 'futurolog' Muslim yang ba.nyak mcnggcluti 
tcntang Islam dan Posmodcmisme mcngklasiflkasikan kclompok G-7 yang 
dipclopori Amcrika dan Jcpang scbagai kclompok pcrtama di alas, scdangkan 
bagian dunia lainnya. tcnnasuk katcgori kcdua. 36 Lcbih lanjut, Akhbar 
mcnyatakan, ncgara scmacam Amcrika Sclatan dilanda kcdiktatoran korup 
dan inflasi, Afrika dilanda perang saudara dan kclaparan, dan scrnisalnya. 
Bangsa-bangsa yang bangkrut tidak punya posisi yang kuat untuk mcm­
bcrikan pcrlawanan atau mcmbcrikan altcmatif yang dapat dibcrikan kcpada 
kcmajuan pcradaban khusus dalam soal kcpcmimpinan dunia. Tctapi dunia 
Islam cukup potcnsial untuk mcmbcrikan solusi kcpcmimpinan global tcr­
scbut.37 

Pola kcbudayaan dan pcrnikiran Barat yang libcralistik pada gilirannya 
mclahirkan permissive society, masyarakat scrba botch yang bcnnunculan 
scbagai implikasi dari adanya globalisasi satu arah; dari Baral kc Timur. Film 
bioskop, tayangan TV, siaran radio, pcmbcritaan Icwat media clcktronik dan 
pcrs, pcncrbitan, kcscnian, pcrhotclan, rcstoran mcwah dan scdcrlmna 
(Kentucky, Texas, Pizza), pcragaan mode pakaian, scrta lcnggang-Icnggok 
pcragawati mcnccrmirlkan permissive society di atas?8 

Pada tingkat pcrkcmbangan lcbih lanjut, dorninasi pcradaban Barat 
akhimya mclahirkan pcrlawanan budaya dari dunia Timur tcrutama di ka- . 
Iangan ncgara-ncgara Muslim. Inilah yang mcnjadi tcsis Prof. Samuel 
Huntington (ilmuan politik AS di HaiVard University) mclalui pcmyataannya; 
' ... that cultural conflict will replace ideological struggle in the upcoming 
era'?9 Walaupunpcmyataannya tcrscbut banyak mcngundanfc kcbcnaran, dan 
merupakan scsuatu yang harus diantisipasi oleh Barat scndiri. 0 

3~ Akhbar S. Ahmad, Posmodernisme Bahaya & Harapan Bagi Islam, Bandung, Mizan, 
1993, h. 114 

36/bid 

31Ibid, h. 115 

3'i>eliar Noer, Op.cit., h. I 

39Lihat dalam: "The Nel\1 Battleground", Time, June 28, 1993, p. 41 

40Lihat bahasan lcbih lanjut dalam: Ulun111l Qur'an, No. 05Nol. IV/1993. Ahmad 
Suhelmi, "Konflik Peradaban dan Sindrom Islam Huntington", Pelita, I September 1993, h. 4. M. 
Fajrul Falakh, "Harmoni Antar Peradaban: Pertemuan lnklusir,Kompas, IS November 1993, h. 
4. Samuel P. Huntington, "Benturan Kebudayaan?", (terj.) al.Jami'ah, Yogyakarta, lAIN Sunan 
Kalijaga, No. S3rlb. 1993, h. 1-26. Bandingkan: rangkuman pendapat tentang kebangkitan lslam, 
Republika, 12 Juni 1993. Tanpa pengarang. "Fundamentalisme Islam Jadi Aneaman Pasea Perang 
Dingin", Kompas, 17 Desember 1993, h. 14. Riza Sihbudi "Indonesia, Bosnia dan Kemunafikan 
Barat",SuaraMerdeka, I Pebruari 1994,h.4 · 
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Apa. yang diungkapkan Huntington di atas dikenal dengan istilah 
Bcnturan Pcradaban (Clash Civilization). Dan bcrdasarkan itu pula, pakar 
politik Timur Tcngah, Dr. M. Amin Rais mcngingatkan umat Islam untuk 
bcrsiap diri mcnghadapi tiga kckuatan di masa mcndatang; Kristiani, Cina dan 
Hindu, yakni dcngan mcningkatkan kckuatan tcknologi di dut:Ua Islam.41 

Walaupun di satu. sisi, para analis politik Barat maupun Timur 
mcmbcnarkan adanya kcccndcrungan konflik pcradaban di atas, namun ada 
pcrkcmbangan barn yang layak pula untuk diantisipasi yakni munculnya 
fcnomcna aprcsiasi antar budaya (Timur dan Barat) untuk sating bcr-ta arafu 
(saling kenai) yang kelak bcrimplikasi pada munculnya saling pcngcrtian 
tcrutama dalam bidang akadcmis dan kultuf3:1. Banyaknya kritik tcrhadap 
kajian oricntalismc di Barat yang kini ccndcrung bcralih pada studi kawasan 
(scpcrti Asianis, Arabis, Iranis, Indonesianis, dan sebagainya), disambut pula 
munculnya kajian oksidcntalismc di kawasan dunia Timur. 

Pidato ilmiah Pangeran Charles pada forum Pusat Studi Islam di Oxford 
Inggris, merupakan suatu angi,n penyejuk bagi akurnya dua peradaban besar. 
(Barat-Islam) di masa yang datang, tcrlcbih lagi bila fcnomcna itu dapat kita 
lihat sccara arif, aprcsiatif dan dcngan berbaik sangka (tidak dengan pan-
d . ') 42 angan yang apnon . . 

· Bcrbagai isu kontroversial lainnya yang mcngiringi isu tata dunia baru 
di antaranya ialah tcntang pcrdebatan 'posmodcrnisme' atau 'post-struk­
turalismc' yang pada awalnya beranjak dari discourse seni (estetika) tapi 
akhirnya mcrambah kc dunia filsafat bahkan agama. Fcnomcna yang muncul 
akhir-akhir ini juga ditandai dcngan adanya gcrakan pcnolakan dan pem­
bongkaran (dckonstruksi) tcrhadap paradigma sains yang sclama ini diwarnai 
olch aliran positivismc dan rasionalismc yang ccndcrung mcnafikan hal-hal 
yang mctafisik atau mcta-rasional. 

Disamping itu terjadi semacam ·pergescran dalam disiplin ilmu filsafat, 
yang sclan1a ini dikenal scbagai suatu disiplin ilmu yang bcrsifat spesifik 
bcralih mcnjadi tcori bcrpikir kritis bagi semua disiplin ilmu yang ada. Maka 
muncul istilah-istilah filsafat hukum, filsafat politik, filsafat ekonomi, filsafat 
sosial, dan scbagainya merupakan indikasi dari adanya pergeseran dimaksud: 

41LihatharianJawaPos, 23 Pebruari 1994, h. 10 

42Sulastomo MPH. "Pandangan Barat Terhadap Kebangkitan Islam", Pelita, 23, 25 
Oktober 1993, h. I. Roeslan Abdulgani. "Dwtia Islam Dalam Sorotan Barat", Waspada, 19 Juni 
1992, h. 4. Pidato Pangeran Charles, "Islam dan Barat", Republika, 12, 13 November 1993, h. I. 
Tanpa pengarang, "Studi Islam di Australia", Pelita, 14 Pebruari 1994. Tanpa pengarang, "Studi 
Islam di Oxford", Pelita, 19 Pebruari 1994. Nur A Fadhil Lubis, "Keeenderungan Kajian Islam di 
Amerika: Sebuah Survey Kepustakaan", Ulumul Qur'an, No. 4/Vol. IV/93, h. 68. Bandingk.an 
dengan pengk.ajian khusus tema Orientalisme, Ulumul Qur'an, No.2/Vol. 111192. Tarmizi Taher. 
"Alumni Timur dan Barat Perlu Disatukan", Jawa Pos, 20 Juni 1993. Daud Rasyid. "Studi di 
Barat",Pelita, 27 April1993, h. 4 
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Di sisi lain. ada scmacam kcccndcrungan yakni bila di masa Yunani 
filsafat ccndcrung bcrsifat kosmologis, pada abad pcrtcngahan bcrcorak 
tcologis, dan abad rcnaisans bcrcornk antropologis; maka dcwasa ini filsafat 
lcbih bcroricntasi pada filsafat bahasa atau Hcrmcncutika (tcori tcntang 
penafsiran). Scdangkan di bidang iptck, kajian tcntang molekuler, bio-. 
tcknologi dan rckayasa gcnctika turut mcramaikan kcmunculan isu tala dunia 
barn. 

Dari sudut pandangan kcagamaan. pembudayaan dialog antar umat 
beragama tclah sclangkah lcbih rnaju mcnuju upaya bagi tcrwujudnya sistcm 
ctika global yang crat kaitannya tentang langgung jawab umat bcragama 
dalam mcngatasi bcrbagai prQblcma kcmanusiaalt Aspck pluralismc kcbcr­
agamaan. inklusifismc dan spiritualisme (religiositas) maupun tcologi .kea­
gamaan yang bcroricntasi sosial (tidak scmata-mata ritual) adalah mcrupakan 
bagian perkcmbangan yang mcnarik untuk diamati. Hal ini terkait pula dcngan 
munculnya isu tentang demokratisasi, lingkungan hidup, peneFn hak-hak 
asasi manusia dan juga gerakan kaum pcrcmpuan (fcrninisme).4 

IV 

Sctelah dikcmukakan tcntang isu tala dunia baru dan bcbcrnpa kompo­
nen yang mcngiringinya, maka pada bagian bcrikut ini pcnulis coba mcrcn­
tangkan bcbcrnpa strntcgi Barat dalam mcmbangun tata dunia baru dimaksud. 

I. AS (Barat) sclalu bcrsikap mclindungi bcrbagai kcpcntingannya di bcr­
bagai belaltan dunia khususnya di kawasan Timur Tcngal1, terutama 
karena alasan suntbcr daya alam (rninyak , burni). Hal ini membawa 
konsckwensi logis pada sikap AS yang cenderung memanjakan ncgarn 
orbitnya scperti Israel (misalnya) atau negara-ncgara lain yang mcndukung 
kepcntingannya. 

2. Falsafah politik AS (Baral) yang bcrcorak pragmatismc sudah barang tentu 
mcncmpatkan asas kcuntungan sebagai paradigma pcrnikiran yang men­
dasari scmua sistcm politiknya. Maka, scgala scsuatu yang bcrtcntangan 
dcngan kcpcntingan prngmatis Barat akan mcmbawa kcpada munculnya 

4~enlang posmodemisme; Akhbar S. Alunad, Posmodernisme Bahaya dan Harapan Bagi 
Islam, Bandung. Mizan. Tentang paradigma sains; Jalaluddin Rahmat, Paradigma Baru Sain: 
Kearifan Perennial", Republika, 30 November 1993, h. 6. Tentang filsafat bahasa; E. Sumaryono, 
Jlenneneutik Sebuah Metode Filsafat, Yogyakarta, Kanisius, 1993. Khusus iptck; Ulumul 
Qr1r"an, No. 1/Aprii-Juni 1989, h. 4-21 dan 46-62. Tentang dialog anlar agama; M. Habib 
Chirzin, "Scabad Parlemen Agama dan Etika Global", Republika, 2 September 1993, h. 6. 
Nurcholish Madjid, "Sulisme Islam", Jawa Pos, 17 dan 18 Juni 1993, h. 4. Bahasan k11usus 
Lingkungan Hidup; lslamika, No.3, Januari-Marel 1994, h. 3-33. Tentang HAM; lslamika, No.2 
Oktober-Desember 1993, h. 90-115. Tentang Feminisme; /sl01nika, No. I Juli- September 1993, 
h. 53-60, 107-109 
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sikap pcnnusuhan Bamt tcrhadap sctiap ncgara yang mcncoba mcngusik 
hal itu. Kasus FIS di Aljazair, Somalia, lrak, Iran, Libya, dan scbagainya 
mcrupakan indikasi dari g~mbamn sikap pmgmatismc Barnttcrscbut. 

3. Sccam politis, sikap pmgmatis tcrscbut mclahirkan sistcm politik AS 
(Barnl) yang bcrwajah ganda (double political standard) tcrutama dalam 
sistcm politik luar ncgcrinya. Istilah kawan dan lawan bagi Baral sangat 
tcrgantung kcpada kcpcntingan pragmatis Barat itu scndiri. 

4. Barat scnantiasa mcnciptakan rival mereka sebagai partner yang secara 
kondusif dapat mcnjadi lcgitimasi pcngokohan bagi ncgara Barat scbagai 
adi-daya dunia. Kcinginan AS menjadi polisi dunia merupakan salah satu 
dari upaya di alas. Hal ini mcmbawa implikasi kcpada tcrciptanya pcrang 
atau kontak scnjata bikinan Barat agar tetap beljalannya bisnis perscnja­
taan bcrat dari Barat ke negara-negara Icrnah. Juga akan sernakin 
mcmpcrkokolf cksistcnsi Barat scbagai juru damai sctiap pcrscngkctaan 
dunia, hingga kctergantungan negara-negarn non adi-daya terhadap Barat 
tctap tcrpcliharn. Juga untuk mcnciptakan kctcgangan psikologis bagi 
ncgara lain agar AS (Baral) tctap ditakuti dan discgani scbagai super 
power dunia. Ini bcrarti tujuan utama Barat untuk menguasai segcnap 
potcnsi kckayaan dunia akan tctap tcljamin dcmi hari dcpan mcrcka 
sendiri. 

5. Bamt scnantiasa bcrupaya mcnguasai sistcm pcrckonomian dunia juga 
Icwat intcrvcnsi kultural. Maka politik asosiasi kultural ini secara jangka 
panjang akan membawa basil akan teroaratkannya ncgara-negara non­
Barat dan bcrakibat pada upaya pclcstarian sumber-sumbcr ekonomi itu 
scndiri. 

6. Upaya mcnciptakan kctergantungan terhadap Barat juga dilakukan lcwat 
manuvcr-manuvcr politik bcrupa pclemparan isu-isu kontrovcrsial scperti 
dcmokrasi, hak-hak asasi rnanusia dan lingkungan hidup, lebih-Icbih 
tcrhadap ncgara bcrkcmbang. Yang tujuannya tidak Jain untuk tcrcapainya 
kcuntungan ckonomis. Isu-isu scnada juga dilontarkan olch Barat scperti 
isu proyek nuklir, terorisme, fundamcntalisme, dan yang senada mcru­
pakan upaya Barat untuk mengurangi sumber kekuatan dan independcnsi 
ncgara-negara berkcmbang, agar tetap dalam kontrol Barat. 

7. Ncgara-ncgara Baratjuga scngaja mcmberikan proyck bantuan luar ncgcri, 
dcmi tercapainya proses kctcrgantungan negara-ncgara bcrkcmbang yang 
pcrrnanen. 

8. Barat sclalu mcnampakkan supcrioritasnya sejalan dcngan pcnampakan 
infcrioritas Timur di rnata Barat, lewat berbagai jaringan media massa dan 
komunikasi internasional. 
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9. Barat juga tidak scgan-scgan mcnggunakan sistcm politik 'bclah bambu' 
(adu domba) tcrutama tcrhadap scsama ncgara Islam, untuk mcnjaga agar 
tidak satu pun ncgara Islam dapat muncul sc~agai adi daya baru, yang bisa 
mcrugikan kcpcntingan dunia Barat. 

I 0. Dunia Barat scnantiasa mcrahasiakan inti pcrkcmbangan iptck mcreka, 
agar tclap unggul di banding ncgara lain. 

11. Barat bcrupaya merckrut para elite ncgara bcrkcmbang untuk di - brain 
washing, yang secara kultural akan dapat membcrikan kcuntungan politis 
dan sebagai pcnjamin bagi amannya kcpcntingan Barat di luar ncgeri 
mcreka. 

12. Barat scnantiasa mcmojokkan tokoh alau pcmimpin ncgara Islam atau 
berkembang scbagai upaya untuk mclumpuhkan kharisma kcpcmimpinan 
tokoh tcrscbut di ncgaranya scndiri. Scrta untuk mcnimbulkan citra ncgatif 
bagi pcmimpin tcrscbut di mala para pcngikutnya (rakyatnya). 

13. Barat selalu memancing kcmarahan dunia Islam lcwat bcrbagai kasus yang 
dianggap dapat mcnyinggung pcrasaan umat Islam. Tujuannya tak lain 
agar sikap rasionalitas umat selalu tenggclam dcngan bcrbagai pcristiwa 
yang lcbih mengundang emosionalilas umat. Dengan demikian umat Islam 
senantiasa bcljalan di tcmpat, tidak scmpat bcrpikir stratcgis jangka 
panjang yang tcntunya mcnuntut pcnggalian rasionalilas Islan1 tingkat 
tinggi. 

14. Barat juga melontarkan isu benturan peradaban (Clash Civilization) 
sctclah runtulmya komunisme, sebagai upaya antisipatif alas munculnya 
kcccndcrungan kebangkitan Islam scdunia y~ng kclak dapat mcngurangi 
pamor Barat di mala intcmasional. 

v 

Bila kila lihat kcmbali bebcrapa tanggapan tcrhadap munculnya isu Tala 
Dunia Baru di atas serta bcbcrapa strategi Barat untuk mencapainya, lampak 
jclas bahwa; pertama isu tersebut lebih bcrsifat western oriented, alau dcngan 
kala lain, isu terscbut tak lebih scbagai proyek ambisius Barat (AS) untuk 
mcnciptakan latanan dunia global yang tidak akan lcpas dari kcrangka acuan 
yang tclah mereka angankan. Kedua, isu itu scndiri bclumlah mencapai suatu 
lahapan yang formulatif-prediktif, lcbih-Icbih lagi bila dikaitkan dengan 
kepentingan global, tidak semata-mata untuk kepentingan dunia Barat Ketiga, 
bcrdasarkan dua hal di alas, isu Tata Dunia Baru terscbut tentunya masih 
sangat terbuka untuk diperdebatkan di berbagai forum intemasional semacam 
PBB, GNB maupun 0~1 serta berbagai forum lainnya. Hal ini tentunya 
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mcmbuka pcluang bagi sctiap barum intcmasional untuk urun rembug dan 
sating tukar infonnasi dalam mcWltiudkan tatanan dunia baru yang lcbih adil 
rum pcnuh nuansa kcdamaian. 

Tak dapal dipungkiri bahwa, kcinginan untuk mcnciptakan Tala Dunia 
Baru tcrscbut tidak Jcpas dari. ccnnin cgoisme ideologi Kapilalismc Intcr­
nasional, di mana AS scbagai pcnarik gclbongnya, yang sudah tcntu bcrsifat 
pragmatik. Anclmya, keinginan terscbut tidak pula dibarcngi dcngan kcsiapan 

struktur sosial maupun kultur masyarakat Barat scndiri yang kini tcngah 
bcrgclut dcngan bclbagai sumbcr kcrapuhan scpcrti bahaya krisis kcluarga, 
alkoholismc, kriminalitas maupun kckacauan budaya yang saat ini tengah 
dialami olch scbagian bcsar ncgara-ncgara Barat. Sccara logika, bagaimana 
mungkin suatu kcinginan bcsar untuk mcmbangun Tala Dunia Baru, yang 
scbcnamya tidak didukung olch kesiapan bclbagai clemcn yang bersifat 
struktural maupun kultural dapat tercalisasikan? Jangankan mcngurus per­
soalan dunia yang begitu kompleks, untuk menyelesaikan problem nasional di 
ncgara-negara Barat sendiri masih membutuhkan waktu yang rclatif panjang. 
Lcbih tidak mungkin lagi, bila dikaitkan dengan scmakin memudamya doktrin 
Kapitalismc Intcmasional baik di Barat maupun ncgara-ncgara Timur yang 
tclah tcrbaratkan, baik secara ideologis-politis, ekonomis maupun sosio­
kultural. 

Pcrtanyaan lcbih lanjut dapat dikcmukakan, apakah kcinginan untuk 
mcnciptakan Tata Dunia Barn tcrscbutjuga bisa dilatar-bclakangi olch trauma 
masa lalu Barat tcrhadap kcjayaan Islam scbagaimana yang pemah dicapai 
olch Ottoman Empire. Kasus di Bosnia dan negara-negara Asia Tengah 
lainnya lcbih mcnccm1inkan hal tersebul. 

Bukankah isu pcrbenturan Timur-Barat kini terasa semakin tidak 
rclevan. Karcna anlara kcduanya kini dituntut untuk saling mcngisi dan mcn­
jalin keljasan1a internasional yang prospektif dan konstruktif, demi n1asa 
dcpan kemanusiaan scndiri secara global dan mondial. Apalagi bila dikaitkan 
dcngan Islam sebagai suatu agama dan sistem ajaran yang sejak Iahimya tidak 
mcngcnal dikotomi untuk Barat maupun Timur. Ballkan sccara historis, eksis­
nya pcradaban Islamjusteru karena Islam telah berbaik hati untuk mengadopsi 
belbagai unsur pcradaban dunia lalu dikcmas dan dibingkai dcngan nilai-nilai 
Islami. Sayangnya, fakta historis di alas ccndcrung lcpas alau scngaja dilu­
pakan dari kacamata pcngamatan para anal is Barat juga scbagian dari pcnulis 
Muslim scndiri, walaupun ada juga yang n1au mcn1a- hruni dan mcncrimanya 
scbagai suatu kenyataan scjarah. 

Lcbih disayangkan lagi, main-stream yang berkcmbang di Barat kini 
justcru adanya jaringan kolusif yang ingin mengenyallkan Islam dari muka 
bumi ini, karena dianggap scbagai momok yang akan menghantui mereka di 
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masa yang akan datang. Bukankah Islam dan Barat yang Kristiani sama-sama 
(secara doktrinal) mengajarkan watak cinta-kasih tcrhadap sesama umat 
manusia. Bukankah antara Islam. Yahudi dan Nasrani sama-sama bemenek­
moyangkan Ibrahim as, sebagai simbol pcrsatuan umat manusia sedunia. Bu­
kankah Barat scharusnya bcrterima kasih kcpada Islam karena telah me­
wariskan kemajuan iptek dunia Islam di masa pra-renaisans, hingga Barat 
mcnjadi bcsar dan gcmcrlap dewasa ini. Baltkan Islam sccara lebih awai, per­
nab menjadi supremasi dunia sclama 8 abad scbclum kebangkitan Eropa, 
dimana Barat sendiri baru sckitar 2 abad mampu mewariskan kemajuan per­
adaban itu sampai hari ini. 

Fakta historis lainnya, juga ccnderung dilupakan olch dunia Barat, dima­
na saja (umumnya) umat Islam bersifat mayoritas, maka golongan rninoritas 
(non-Muslim) selalu dalam kcadaan aman dan terlindungi. Scpadankalt ini 
dcngan fenomcna scbaliknya seperti yang dihadapi umat Islam di Bosnia, 
Somalia, Palestina, Filipina, Muslim Rohingnya, Muslim Liberia, dan ncgara­
negara lainnya. 

Dapatkah dunia Barat mengingkari bcbcrapa pengakuan analis barat 
sendiri tentang 'kcbaikan' Islam scpcrti yang pernalt diungkapkan oleh tokoh 
ilmuan Barat scmacam Robert N. Bellalt, Ernest Gellner, Toynbcc, W.M. 
Watt, Bernard Lewis, H.A.R. Gibb, Wilfred Cantwell Smith, Hefner, dan 
banyak lagi ilmuan lainnya yang lebih aprcsiatif dalam melihat Islam. 

Walaupun dunia Islam dewasa ini reaktif terhadap apa yang ada di 
Barat, itu tidak lain, pada umumnya, sebagai perlawanan atau akibat dari sikap 
Barat sendiri yang dengan scgala cara ccnderung ingin mengangkangi, 
mengcksploitasi dan mernanipulasi berbagai potensi yang ada di dunia Islam. 
Kasus Libya, Iran, Irak dan sebagainya tidak lain merupakan kekcliruan dari 
skcnario Barat sendiri dalam rangka ingin menundukkan mereka. Bcgitu juga 
kasus yang menimpa Aljazair, fundamentalis Mesir, maupun bclahan bumi 
lainnya. 

Untuk mengakhiri ketegangan Islam-Barat ini ada beberapa hal yang 
harus menjadi perhatian negara-negara Barat: 

1. Kccenderungan rnasa depan adalah kernitraan global, bukan lagi bersifat 
rasa persaingan atau pertentangan. 

2. Sikap ambisius Barat justeru akan menjadi bumcrang dan merugikan 
kepcntinganjangka panjang dunia Barat. Mengingat, sumbcr encrgi indus­
trialisasi Barat scperti rninyak justeru sangat tergantung pada potensi yang 
ada di negara-negara Muslim, khususnya Timur Tengah. 

3. Di scbagian besar negara-negara Barat, Islant semakin menampakkan 
dirinya (seperti yang diramalkan Nabi bahwa rnataltari (Islam) kclak akan 
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tcrbit dari Baral). Maka bila Islam tcrus dimusuhi, kaum muslim.in yang 
ada di Barat atas mcnjadi bom waktu bagi Barat scndiri. 

4. Seem-a posit.if, kchadiran Islam di Barat justcru akan banyak mcmbantu 
mcngatasi bcrbagai kcbobrokan suuktural maupun kultural scbagaimana 
yang kini tcngah mclanda scbagian bcsar ncgara Barat. 

5. Barat harus dapat mengantisipasi kcbangkitan Islam di scluruh dunia 
dcwasa ini (tcm1asuk di Barat scndiri) sccara posit.if, aprcsiatif dan ako­
modat.if, yang itu mcrupakan sunnatullah yang tak mungkin dapat dihin­
dari. 

6. Pcradaban dunia kini mcmbutuhkan adanya sunt.ikan spiritualitas baru. Di 
sini Barat dapat bckcrjasama dengan Islam untuk membcrikan kontri­
businya yang tcrbaik. 

7. Opini masyarakat dunia kini semakin jenuh dengan segala sikap arogansi 
013upun imperialismc yang ditegakkan di atas ketidakbenaran 013upun 
kczalimall Secara idcologis-politis fenomcna di atas akan bcrpihak pada 
Islam dan bcrl1adapan langsung dcngan Barat (bila tidak segcra merubah 
citra arogannya scpert.i yang tampak dewasa ini). 

8. Kini banyak ilmuan Barat sendiri SC013kin dekat dengan Islam, dalam 
pcngcrtian lcbihjemih melihat kcbenaran. Suatu masa mercka akan mcm­
pcringat.kan saudaranya sendiri (di Barat) yang kcliru daiam mclihat dunia 
Islam. 

9. Tata Dunia Baru justcru mcndambakan adanya sistcm nilai dan rckayasa 
peradaban yang lcbih aprcsiatif, komunikatif dan integratif, yang secara 
potcnsial kini tcrpendam di bumi dan kandungan khazanah budaya Islam, 
yang sangat prospcktif bila dikembangkan untuk sumbangan bagi masa 
dcpan pcradaban dunia. 

10. Isu-isu yang dilontarkan Barat, sepert.i demokratisasi, Iingkungan 'hidup, 
fcminisme, penegakan hak-hak asasi manusia, pengembangan etika global 
maupun rckayasa iptek akan lcbih aman dan nyan130 bila digali dari 
kandungan ajaran Islam, ketimbang sistem kebudayan Barat yang kini 
tengah berada di tepi jurang kehancurall Dan itu suatu rcalita yang tak 
terbantahkan, bila mata hat.i maupun mata rasa Barat mau melihatnya 
sccara jemih (akademis, tidak scn13ta-mata politis) serta apresiatif terha­
dap kekayaan khazanah kebudayaan Islam. Wallahu a'lam bisshawab. 
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KONSEPSI GENDER DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

0/eh : Sugeng Sugiyono 

Rasionalitas Gender 

Manusia scmcnjak lahir tclah mcmbawa idcntitas diri. dimana idcntitas 
ini dikcnal mclalui proses bclajar manusia untuk mcmbcdakan jcnis kclamin 
laki-iaki dan pcrcmpuan, baik dari aspck biologis maupun kaitannya dengan 
fungsi dasar dan kcsesuaian pckeryammya. Dari proses bclajar ini muncul 
kemudian teori gender yang kemudian dijadikan landasan berpikir dan falsa­
fah yang hidup dan selanjutnya rnenjelma menjadi scbuah ideologi. 1 

Ideologi gender merupakan dasar pcmikiran yang membcdakan dua 
jenis manusia bcrdasarkan kelayakannya. Gender juga merupakan sebuah 
konsep dan sckaligus sebagai intcrprctasi budaya dalam mcmberikan arti, 
sescorang lahir sebagai laki-laki dan seseorang lahir sebagai percmpuan, serta 
adanya aturan-aturan yang mengatur hubungan antara keduanya. 

Sclain itu, gender juga dapat dipahami sebagai suatu konstruksi sosial 
yang mengatur hubungan antara laki-laki dan pcrcmpuan yang terbentuk 
melalui proses sosialisasi dan diberi sangsi oleh masyarakat yang bersang­
kutan.2 

Konstruksi sosial ini mengalokasikan pcranan, hak dan kewajiban scrta 
tanggung jawab baik laki-laki maupun pcrempuan. Karena gender merupakan 
konstruksi sosial, maka sifatnya bervariasi dari satu kultur kc kultur yang lain. 
Akscs negatif dalam ideologi gender, yaitu bahwa manusia menjadi terkotak­
kotak, menjadi scbuah fenomena dikotornis yang membentuk pola pikir yang 
scnantiasa terkunci oleh ideologi yang mcmbedakan laki-laki dan pcrempuan 
dalam karakteristiknya rnasing-masing dan tcrkesan tidak manusiawi. Pan­
dangan ini juga mclahirkan stcreotipc gender, misalnya karaktcristik, aktivitas 

1 Berakar dari pcrbedaan yang b.:rsifal alamiah, nature di ~atu sisi dan pada sisi lain 
bcrsif.1t nurture olch pcngaruh kebudayaan dan peradaban manusia. Lihat l\largarct L. Andersen, 
Thinking About Women Sociological and Feminis Perspectives, New York, l\facmillan Publishing 
Co. Ltd, 1983, h. 27 • 30 

2!\.lurasa Sukamiputra, "Dimensi-Dimensi Pcrencanaan Daerah lkrwa- wasan Gender," 
makalah pada Rapat Koordinasi l\.IENUPW Bappcda Th. I, Jakarta, 28 Fehntari 1994 
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yang diklasifikasikan sebagai aktivitas dan karakteristik laki-laki dan 
pcrcmpuan. Seringkali interprctasi budaya ini lcbih mewakili yang nom1atif 
dan ideal daripada kenyataan. Karena gender merupakan konsep dan 
interpretasi budaya, maka manifestasinya juga bem1acam-macam tergantung 
pada budaya, waktu, kelompok sosial ckonomi, pedesaan-perkotaan dan 
sebagainya. 

Pada dasamya, perbedaan antara laki-laki dan pcrempuan dapat diwakili 
olch dua konsep, yaitu jenis kclamin dan gender. Perbedaan jenis kclamin 
mengacu kepada perbedaan fisik terutama pada pcrbedaan fungsi reproduksi, 
sementara gender merupakan konstruksi sosio-kultural. 

Karena jenis kelamin terbagi dua, maka hubungan di antara keduanya 
tetialin dengan cara yang berbeda dalam setiap kebudayaan dan waklu. 
Mereka dapat menciptakan wilayah kekuasaan yang terpisah dan kadang­
kadang saling me•lialin. Tidak ada kera1~ang yang dapat dijalin atau api yang 
dapat dinyalakan tanpa ketiasama antara kedua tangan. Sctiap kebudayaan 
membedakan jenis kclamin dengan keunikannya masing-masing. 3 

Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap kebudayaan memiliki citra 
yang jclas tentang bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan itu. 
Penclitian Williams dan Best sebagaimana dikutip Deaux dan Kite ( 1987) 
mencakup 30 negara menampilkan semacam konsensus tentang atribut laki­
laki dan pcrempuan. Hasil penclitian ini menu•liukkan bahwa sekalipun 
gender itu tidak universal, tetapi "generalitas pan-kultural" itu ada. Pada 
umumnya laki-laki dipandang lebih . kuat dan Iebih aklif, sebaliknya 
pcrcmpuan dipandang sebagai lebih Iemah dan kurang aktif.4 

Gender Dalam Pandangan Islam 

Salah satu diantara tanda-tanda kcbesaran Tuhan bahwa Dia tclah men­
ciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan sebagaimana finnan-Nya: 

"Dan scgala scsuatu Kami ciptakan bcrpasang-pasangan supaya kamu mcngingal 
akan kcbcsaran Allah".5 

Dcmikian pula dalam hal penciptaan manusia dari dua jcnis kelamin, . 
laki-laki dan pcrempuan, sekaligus sebagai rcalisasi komplcmentaritas alas 
keduanya dapat dirujuk pada ayat dari Al-Qur'an bcrikut : 

"Dan Kami jadikan kamu bcrpasang-pasangan"6 

3Jvan lllich, Gender, New York. Partheon Books, 1982, h. 106 

4Dcwi 11. Susilawati, 'Gender dalam Bcrhagai Pcrspcktif; LSPPA, Ysanti, KPS, Tempo, 

Y ogyakarta, 26 Juni 1993 
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Dcngan dcmikian balm·a "bcrpasangan" atau "dualismc" mcnjadi karak­
tcristik tcrpcnting dalani pcnciptaan scgala scsuatu.7 

Al-Qur'an tidak mcnghapus pcrbcdaan antara laki-laki dan pcrcmpuan 
atau mcnghilangkan pcntingnya pcrbcdaan jcnis kclarnin, yang akan mcm­
bantu masyarakat memcnuhi kcbutuhannya dcngan cara yang mulus. Akan 
tctapi, Al-Qur'an tidak mendukung pcran tunggal atau dcfinisi tunggal mc­
ngcnai scperangkat pcran bagi setiap jcnis kclamin dalam sctiap kcbudayaan. 

Al-Qur'an mcngakui fungsi laki-laki dan pcrcmptk1n baik scbagai in­
dividu maupun scbagai anggota masyarakat, namun tidak tcrdapat aturan rinci 
yang mcngikat bagaimana kcduanya bcrfungsi sccara kultural. AI-Qur'an 
mcncgaskan balm·a scgala scsuatu diciptakan bcrpasang-pasangan, kcmudian 
mcmpcrkuat adanya kcbutuhan saling mclcngkapi pasangan ini dcngari 
mcnggambarkan bahwa hal itu mcnjadi tumpuan dari pcnciptaan. Mcskipun 
Al-Qur'an mcnyatakan bahwa manusia dibuat dalant pasangan laki-laki dan 
pcrcmpuan, namun ada dasar pcncgasan bahwa: 

"dan Allah mcnciptakan kamu dari tanah kcmudian dari air mani, kcmudian Dia 
mcnjadikan kamu bcrpasangan".8 

sclanjutnya pada ayatlainjuga discbutkan: 
"dan bahwasannya Dia-lah yang mcnciptakan dua macam (pasangan) laki-lak:i dan 
pcrcmpuan. "9 

Mcskipun laki-laki tidak scrupa dcngan pcrcmpuan, namun kctcrangan 
semacam ini tidak cksplisit mcnycbutkan karakteristik masing-masing sccara 
klmsus. Mcskipun sccara cksplisit Al-Qur'an mcnggambarkan hubungan 
antara ~rcmpuan dcngan kchamilan, kclahiran dan pcnyusuan, namun 
pcnycbutan dan penggambaran itu bukan scbagai karaktcristik cscnsial kaum 
pcrcmpuan. Rujukan Al-Qur'an !tanya tcrbatas pada fungsi biologis saja 
scbagai scorang "ibu" dan bukannya scbagai pcrscpsi psikologis maupun 
budaya tcntang "kcibuan". Jadi fcminitas dan maskulinitas hanyalah karak­
tcristik tcrbatas yang ditcrapkan pada laki-laki atau pcrcmpuan, bukan pula 
scbagai hakikat fitrah, namun secara kultural merupakan faktor untuk mc­
ncntukan bagaimana masing-masingjenis kclamin bcrfungsi. 10 

Mcskipun laki-laki dan pcrcmpuan merupakan karaktcr pcnting yang 
saling mclcngkapi dalam pcnciptaan manusia, tidak tcrdapat fungsi kultural 
)·ang klmsus atau pcran. yang dibatasi pada saat pcnciptaan. Pada saat itu Allah 

h.29 

7Qutub, Sayyid, Fi Zilal Al-Qur 'an, Kairo, Dar as-suruq, Vol. II, h. 648 
8Qur'an; Fatir(JS): II 
9Qur'an an-Najm (53): 45 

10Amina Wadud Muhsin, If' anita di dalam Al-Qur'an, Bandung, Pener- bit Pustaka, 1994, 
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mcmbcritahukan sifat-sifat universal tcrtcntu yang ada kcpada sclumh 
manusia dan tidak khusus mcnunjukkan kcpada jcnis kclamin tcrtcntu, tidak 
juga orang tcrtcnlu dalam mang dan waktu tcrtcntu. Prinsip utama dari Al­
Qur'an dalam pcnciptaan fcnomcna pasangan adalah "tauhid", kccsaan Allah. 

"Pcnciptaan langit dan bumi. Dia mcnjadikan bagi kamu dari jcnismu scndiri 
bcrpasang-pasangan dari jcnis binat<mg tcmak berpasang-pasangan, dijadikan-Nya 
kmnu bcrkcmbang biak dcngan jalan itu. Tidak ada sesuatuptm yang scrupa Dia 
dan Dia-lah Yang Maha Mcndcngar lagi Maha Mclihat". 11 " 

Dcngan dcmikian sccara lilosofis dapat dipahami bahwa scgala scsuatu 
diciptakan bcrpasangan dan Sang Pcncipta tidak bcrpasangmt Sang Pcncipta 
adalah sCllu. 

AI-Qur'an scndiri bcrfungsi scbagai hudan; pctunjuk, dan pctunjuk 
tcrscbut tampak scbagai pctunjuk yang jauh lcbih luas dari batas-batas nonnal 
yang mcmbcdakan scorang manusia dari yang lainnya. Maka akan tampak 
pula balm·a Al-Qur'an scsungguhnya mcmpakan pclunjuk yang tidak mcm­
bcdakan jcnis kclamilt 

PcnciaJt;mn Manusia dan Pasangannya 

Rujukan yang dijadikan pcmbicaraan para ulama tcntang pcnciptaan 
manusia dan pasangannya (pcrcmpuan) adalah ayat berikut : 

"Hai sckalian manusia, bcrtakwalah kcpada Tuhanmu yang tclah mcnciptakmt 
kamu dari nafs yang satu dan dari padanya Allah mcnciptakan pasangannyu dun 
dari pada kcduanya Allah lllCIUJX.'fkcmbangbiakkan lak.i-laki dan pcrcmpuan ymtg 
bmtyak". 11b 

"Dialah yang mCllciptakan kanm dari nafs yang satu dan dari padanya Dia 
mCitciptakan pasangannya agar dia mcrasa tcntcram di dalarnnya" 12 

Bagaimanapun juga, hal ini mcmpakan mjukan dalam kitab suci dan 
pcrluasannya olch para mufassir sccara lcbih tcrperinci tentang pcnciptaan 
pcrcmpuan pcrtama yang dikcnal scbagai Hawa. Hanya saja Hawa' ini 
digambarkan dalam citranya yang buruk scpcrti yang dikcmukakan ai­
Maragi, bahwa Adam mclupakan pcraturan dan kchilangan sclumh kckuatan 
untuk mcmccahkan masalah yang dapat mcnolongnya, untuk tidak mcngikuti 
kcmauan istrinya. Dcngan mengcmukakan hadis Abu Hurairah bahwa jika 
bukan karcna Hawa: tidak akan ada pcrcmpuan yang mcngkhianati suarninya. 
Hawa'lah yang mcndcsaknya untuk makan buah dan pada dasarnya 
pcrcmpuan diciptakan untuk mcnguji apa yang diinginkan lclaki walaupun 
dcngan cara mcnipu. 13 

111Qr1r 'an; sy-Sy\ira (42): 11 

llbQur 'on; an-Nisa' (3) : 1 

12Q11r'an al-A'raf(7): 187 
13Jane J. Smith, Yvone Y. Haddad, Ulrmml Q11r'an. J11rnalllm11 don Kebudayaan Vol. 1,, 

1989, h. 34 
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Scnada pcmyataan di atas adalah yang diungkapkan Abbas Mahmud 
ai-Aqqad, balm·a pcrcmpuan itu mcnyukai apa-apa yang tcrlarang scrta tidak 
sanggup bcrsabar dalam mcnghadapi cobaan yang bcrupa godaan dan 
larangan.14 Apakah dcngan demikian pcrempuan lantas dianggap scbagai 
makhluk kotor dan pcnuh dosa olch scbab pcngaruh nafsu sctan? 

Scbcnarnya, pasangan pcrcmpuan Ad1m tidak pcrnah discbutkan nama­
nya dalam AI-Qur'an, mcskipun tcrdapat bcbcrapa rujukan tcntang istcri. Di 
dalam masalah pcnciptaan Hawa' tcrdapat pcrbcdaan gambaran antara Al­
Qur'an dcngan hadis yang mcnycbabkan pcrbcdaan pcnafsirJn yang dila­
kukan olch para mufassir. 15 

Diantara mufassir ada yang mcmahami kata nafs dcngan Adam scpcrti 
al-Razi, Ibn Kasir, al-Qurtubi, Sayyid Qutub dan Farid Wajdi. Bcrbcda dari 
para pcnafsir ini, Muhanm1ad Abduh bcrpcndapat bahwa nafs diartikan 
scbagai jcnis. 16 

Tafsir Al-Manar mcmuat bukan hanya Tuhan mclarang · mcndckati 
pohon kcpad1 Adam dan Hawa', tela pi juga balm·a sctan mcnycbabkan 
mcrcka bcrdua ambil bagian di dalanmya. Karcna itu tidak ada kcsalahan yang 
hams ditimpakan kcpada Hawa'. 17 

"Maka sctan membisikkan pikiran jahat kcpada kcduanya" 18 

"Kcmudian sctan membisikkan pikiran jahat kepada Adam dan bcrkata : Hai 
Adam, maukah saya tw1jukkan kcpada pohon kimldi dan kcrajaan yang tidak akan 
plUlah?19 

Dari pandangan bahwa yang dimaksud dcngan nafs adalah Adam, 
dipahami pula bahwa kata zawja dalam arti pasangan dimaksud adalah Hawa'. 
Tampaknya karena bcrdasarkan pcmahaman scpcrti ini, para mufassir 
tcrdahulu memahan1i bahwa istcri Adam diciptakan dari Adam scndiri. 

Kelihatannya para mufassir tcrkcmuka scpcrti Ibn Kasir dan AI Razi tak 
tcrhindarkan dari dongcng yang tcmyata bcrsumbcr pada hadis sahih. Kitab­
kitab tafsir tcrdahulu hampir scpakat dalam mengartikan pcnciptaan Hawa' 
dari tulangrusuk kiri yang bcngkok. 20 

37 

14Al-Aqqad, Abbas Malmllld, II' anita dalam Al-Qur'an, Jakarta, Bulan Bintang, 1976, h. 

I$Jane I. Smith, op.cit., h. 28 
16Rasyid Ridha, Muhammad, Tafsir Al-Qur 'an, Al-Karim, Kairo, Dar al-Manar, 19.56 
11/bid 
18Qur 'an; al-A 'raf (7) : 20 
19Qur'an; Taha (20): 120 
20Jane I. Smith, op.cit. Lihat pula Quraish Shihab, -Konsep Wan ita menurot Qur'an, Hadis 

dan Sumber-sumber Ajaran Islam" dalam Wanita Islam Indonesia Dalam Kajian Tekt11al dan 
Kontekstual, INIS, 1993, h. 
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Riffaat Hassan, scorang tcolog pcrcmpuan asal Pakistan juga 
mcnyimpulkan bahwa penciptaan tersebut bersumbcr dari ajaran Kristen yang· 
tclah mcngalami distorsi. Kesimpulan ini didasarkan alas adanya dua cerita 
pcnciptaan dalam Bibel; keduanya terdapat dalam Kitab Kcjadian (Genesis). 
Bagaimana ccrita scsungguhnya tcntang pcnciptaatt ini, menurut Riffaat dapat 
diungkapkan dcngan pcmanfaatan penclitian filologi.21 

Kelangkaan detail' dalam penelaahan nash dcngan mcnggunakan pcn­
dckatan kontcks, komposisi maupun weltanschaungnya mcnycbabkan para 
pcnafsir Al-Qur'an scpcrti az-Zamakhsari dan pcmikir Muslim lainnya 
bcrsandar pada pcmyataan Bibcl yang menyebut Hawa' disarikan dari (min) 
tulang msuk Adam?2 

Nash hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah itu adalah : 
"Bcrwasiatlah kcpada pam pcrempuan, karcna pcrcmpuan itu diciptakan dari 
tulangmsuk, dan scsungguhnya tulang msuk yang paling bcngkok adalah y:mg 
paling atas; bila kamu bemsaha melumskatmya, maka kamu hams 
mcmatahkrumya, dan bila kamu membiarkannya maka akan tetap bengkok. Karcna 
itu lx.·rwasiatlah kcpada pcrcmpuan. •23 

Hadis yang berkaitan dengan penCiptaan ini dipahariu oleh kcbanyakan 
ulama tcrdahulu sccara harfiah. Akan tetapi tidak sedikit ulama kontemporcr 
yang mcmaharninya sccara metaforis, bahkan menolak kebenaran tersebut. 

Ulama yang mcmahami sccara metaforis berpcndapat bahwa hadis 
tcrscbut sebagai pcringatan agar lclaki menghadapi percmpuan dcngan 
bijaksana karena ada sifat, karakter dan kccendcrungan mcrcka yang tidak 
sama dengan laki-laki, yang sulit untuk diubah dan kalaupun ada usal1a untuk 
itu, maka akibatnya bisa fatal scbagaimana sulitnya melumskan tulang rusuk 
yang bcngkok. 24 

21 Faris Wajdi, "Perempu:m dan Agama Sumbangan Riffaat Hassan" makalah seminar 
Gender dalam berbagai Perspck1if, Yogyakarta LSPPA, 26 Juni 1993 Penoturan kisah pcnciptaan 
dalam Genesis 2 : 21 - 22 (versi standar yang Ielah diperbaiki) tcrbaca sehingga Tuhan m.:mbuat 
Adam tidur lelap dan sementara ia tidur, Tuhan mengambil salah satu tulang rusuknya dan 
mcndekatkan tempatnya dengan daging dan dari tulang rusuk yang diambil Tuhan dan Adam itu, 
Ia mcnciptakan seorang pcrempuan dan membawanya ·kepada Adam" Dalam Genesis 2 : 23 

disebut : Dan Adam berkata : "lni sekaiang adalah dari tulang-tulangku dan daging-dari dagingku 
: dia akan disebut pcrcmpuan (lbrani, !shah) 

22Amina, op.cit, h. 27 

23Sahih al-Bukhari, Kitab an-Nikah bab La yunkih a/-abu wa gairuhu al-bikr wa as-sayyib 
ilia biridaka. Dalam Sahih Muslim juga dalam kitab an-Nikah terdapat redaksi yang lain : 
"Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk yang sama sekali tidak dapat menjadi lurus 
karcnamu, bagaimanapun caranya. 13ila kamu berscnang-senang dengannya maka kamu 
bcrscnang-scnang dcngannya dalam keadaan bcngkok dan bila berupaya untuk mcluruskarmya 
maka kamu harus mcmatahkannya, dengan mcmatal1- kannya berarti menalaknya." 

24Quraish Shihab, "Konsep Wanita menunrt Qur'an, Hadits dan Sumber-sumbcr Ajaran 
Islam" dalamll'anita !slam Indonesia dalam Kq/ian Tekstua/ danKonseptual, INIS, 1993., h. 5 
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Scbuah motif utama para pcnulis kontcmporcr adalah pcmyataan 
kcabsahan Al-Qur'an dan scsuai dcngan pcnolakan tcrhadap banyak pcrluasan 
tradisional matcri hadis. Scpcrti tclah kita amali bahwa gambaran Al-Qur'an 
tcntang Hawa' agak bcrbcda dari gambaran hadis, tidaklah mcnghcrankan 
untuk mcnemukan bahwa tenia ini disuarakan sccara khusus olch mcreka · 
yang san~at bcrkcinginan untuk mcncgaskan pcrsamaan laki-laki dan pc­
rcmpuan. 5 

Sesungguhnya bahwa anak-anak Adam yang tclah dimuliakan Tuhan 
adalah mcnyangkut pcrsamaan pcnghormatan terhadap laki-laki maupun pe­
rcmpuan scbagaimana dinyatakan dalam finnan-Nya: 

"Scsungguhnya Kami tclah mcmuliakan anak-anak Adam. Kami angkut mcrcka di 
daratan dan di Iautan (mcmudahkan mcncari kchidupan), Kami bcri mcrcka rizki 
yang baik-baik dan Kami lcbihkan mcrcka dcngan kclcbihan yang scmpuma atas 
kcbanyakan makhluk-makhluk yang Kami ciptakan.26 

Persamaan ini selanjutnya dipertegas dcngan tidak adanya pcmbedaan dart 
segi asal kcjadian dan kemanusiaannya : 

"Scbagian kamu adalah dari scbagian yang lain"27 

PcnciJltaan Jcnis Kclamin · 

Pandangan baru mcngcnai bahasa Al-Qur'an schubungan dcngan gender 
terutama dipcrlukan karcna tidak adanya bcntuk nctral dalam bahasa .Arab. 
Mcskipun setiap pcrkataan dalam baltasa Arab dirancang dalam bcntuk 
maskulin dan fcminin, namun tidak sctiap penggunaan bcntuk maskulin dan 
fcnunin tersebut bcrarti pembatasan jenis kclarnin. Yang dcmikian ini sesuai 
dcngan perspektifbahwa AI-Qur'an mcrupakan pctunjuk universal. 

Merujuk pada ayat tentang penciptaan manusia dan pasangannya dapat 
ditelusuri bahwa bahasa Arab min memiliki fungsi dan arti sebagai preposisi 
(ibtida'al-gayah): untuk menyarikan atau menyatakan bagian dari sesuatu 
yang lain (tab 'id); untuk menyatakan jenis (hayan a/-jins) dan fungsi 
tambahan saja (zaidah).l8 

Az-Zamakhsyari, scbagaimana Sayyid Qutub, mengartikan baltwa 
manusia diciptakan dari jenis yang sama yaitu nafs yang tunggal, sedangkan 
istcri (zawJ) dari diri nafs diambil dari nafs itu sendiri. Dia menggunakan versi 
h1iil untuk memperkuat pendapatnya baltwa zawj disarikan dari nafs ter-

25Jane I. Smith, op.cit., h. 33 
26Qur'an, al-Isra' (17); 70 
21Qur'an; Ali Imron 1: t9S 
28 Al-Baitar, • Asim Bahjat, Syarkh Ibn Aqil, Saudi, Universitas Imam Muhammad bin 

Saud, 1979,j.2., b. 205 
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scbut.29 

Mcngartikan min scbagai dari bagian lain (tab 'id) menyebabkan mun­
culnya pcmahaman bahwa zawj (pasangan, Hawa ') diciptakan dari nafs 
(Adam). Jika min diartikan untuk mcnyatakanjcnis yang sama .(boyan al-jins), 
maka hal ini kcrap kali karcna ayat-ayat Al-Qur'an mcnggunakan format yang 
sama dcngan jamaknya,. nafs (anfus) dan zawj (azwa;),30 misalnya pada 
surat-surat an-Nahl (16):72, asy-Syara (26): II, ar-Rum (30):21. Bcrdasarkan 
pcnafsiran ini dapat dipahami bahwasanya 'pasanganmu sama jenisnya de­
nganmu'. 

Dalam al-Qur'an mcngcnai pcnciptaan, Allah tidak pcmah mercnca­
nakan untuk mcmulai pcnciptaan manusia dalam bcntuk Ocnis) scorang 

laki-laki dan lidak pcmah pula mcrujuk bahwa asal-usul umat manusia adalah 
Adam,31 

lstilah zawj dalam ayat-ayat di atas sccara umum dapat diartikan sebagai 
'pasangan', 'jodoh', 'isteri', sekaligus digunakan pada tahap kedua pcnciptaan 
manusia yang kita tcrima scbagai manusia pcrtama dari jenis pcrempuan. Dari 
segi bahasa zawj merupakan bentuk maskulin (muzakkar) mengambil 

pcrhubungan dcngan kata sifat maskulin scbclumnya. Sccarn konscptual, kata 
zawj juga tidaklalt mcnunjukkan bcntuk fcminin (mummas) ataupun bcntuk 
maskulin (muzakkar)_32 

Kata zawj juga digunakan dalam Al-Qur'an untuk mcnycbut tanaman 
(ar-Rahman (55):52) dan hcwan (Hud (11):40), disamptng untuk pasangan 
manusia itu scndiri. Pcngctahuan kita tcntang zawj ini mcmang tcrbatas, 
scdangkan ai-Q\1r'an scndiri tidak mcmbcrikan kctcrangan kccuali scdikil. 

Akan tctapi pcnggunaan kata zawj ini mcnjadi scsuatu yang pcnting, 
scbagai pasangan pclcngkap dalam pcnciptaan. Pasangan tcrscbut dibuat dari 
dua bcntuk yang sa ling mclcngkapi dari satu rcalitas tunggal, dcngan scjum1ah 
pcrbcdaan sifat, karaktcristik dan fungsi, namun selaras dan saling mclcng­
kapi. 

Wanita Dalam Islam 

Wanita dalam Islam mcmiliki hak-hak spiritual yang sama dan sepadan 

29Zamakhsyari, Abu al-Qasim Mahmud, Al-Kasysyaf 'an Haqaid at-Tanzil u•a Upm 
ai-AquDlril fl Wujud at-Ta 'wil, Beirut, Dar-Ma'arif. Lihat pula penjelasan Sayyid Qutub, Fi Zila/ 
al·QIIr 'an Juz h. 220. 

30Lihat uraian Am ina, ap.cil., h. 24 
31Khalafullah, Muhammad ahmad, AI-Fann a/-Qasasi ji AI-Qur'an a/-karim, Kairo, 

Makrab al-Anjali al-Masriyah, 196.5, h. 18.5 
32Lihat Qur'an sural an-Nisa (4):20, al-Baqarah (2):230, ai-Mujadilah (.58):1, ar-Rahman 

(.5.5):.52,llud (11):40 
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dcngan hak-hak kaum laki-laki, tcruiama yang bcrkaitan dcngan pahala dan 
ganjaran di akhcrat.33 

Scorang ibu mcmiliki tugas yang mulia dalam hal-hal khusus, scpcrti 
mcngandung, mClahirkan, mcnyusui. mcngasuh dan mcndidik anak, schingga 
wajib dihom1ati olch sctiap Muslim.34 

Kcwajiban bclajar, mcnuntut ilmu bukan saja dibcbankan kcpada kaum 
laki-laki, namunjuga kcpada kaum wanita scbagaimana pctunjuk hadis: 

"Mcnuntut ilmu adalah kcwajiban bagi sctiap Muslim dan Muslimat" (tiwayat 
at-Tabrani dan Ibn Mas'ud) 

Aisyah, istcri Nabi adalah sosok wanita yang ccrdas dan kritis tcrutama 
mcnyangkut pcriwayatan hadis schingga Nabi mcnyuruh para sahabat dan 
kaum Muslirnin untuk mengambil pcngctahuan agama dari Aisyah: 

"Ambillah sctengah pcngetahuan agama kalian dati ai-Humairalt (Aisyah)" 
Wanita juga mcmiliki h.:1k-hak untuk bcrusaha dan mengcmbangkan 

harta schingga tidak hanya dirniliki kaum lelaki saja: 

Dan janganlah kanm iri tcrhadap apa yang dikamniakan Allah kepada scbaltagian 
kamu lebih banyak dati scbaltagian yang lain. (karcna) bagi laki-laki ada balmgian 
dati apa yang mercka usahakan dan bagi para wanita ada bagian dari apa yang 
mcrcka usaltakan dan mohonlah kcpada Allalt sclx.!hagian dati kanmia-Nya. 
Seswtggulmya Allalt Malta Mcngetalmi segala scsuatu"'5 

Di antara ayat-ayat yang sctingkali dikcmukakan para pcmikir Islam 
dalam kaitannya dcngan hak bcrpolitik kaum wanita adalah : 

"Dan orang-orang yang betiman, lelaki dan pcrcmpuan scbagian mcrcka adalalt 
aun\'Q bagi scbahagian yang lain. Mcreka menyuruh tmtuk mcngcijakan yang 
ma'ruf, mcncegah yang mtmgkar ... "36 

"Urusan mcrcka (Ielah) diputuskan dcngan musyawarah"37 Ayat-ayat ini 
dipakai dalam arti kcljasama, "bantuan" dan "penguasaan" scrta pcrbaikan 
mcnyangkut scgi-scgi kchidupan.38 

Menarik sckali pcnclusuran tema-tcma hadis sahih Bhukhari dan Sahih 
Muslim yang tclah dilakukan bcbcrapa tallUn olch Prof. Abdul · Halim 
Muhammad Abu Syuqqah. Ditcmukan bcbcrapa tcma tcntang pcrcmpuan 
yang cukup menarik untuk dikaji, yaitu : Wanita Muslim mcndatan!,ri salat 

3~ihat Qur'an suratan-Nisa (4):124,an-Nahl (16):97, ai-Mu'min (40):40 dan Ali lmron 
(3): 190-19S 

34Lihat Qur'an, surat Luqman (31):14 

3'Qur'an, an-Nisa' (4):32 

36Qur'an, at-Taubah (9):71 

37Qur'an, asy-Syura (42):38 

38Quraish Shihab, op.cit., h. 14- iS 
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lsya, Subuh, Jum'at, Kusuf bersama Rasulullah~ i'tikaf di masjid~ mcmenuhi 
undangan pcrtemuan di masjid~ meminta Rasulullah mengajari mercka; 
mclaksanakan amar makmf kepada lclaki; menerima tamu~ ntenyuguhjamuan 
dalam pcrtemuan, walimah~ tcJjun dalam pcpcrangan Rasulullah; mcndatangi 
led dalam keadaan haid.l9 

Mengenai hak. wan,ta di luar rumah baik yang bcrsifat ekonomi, sosial 
dan terutama politik ada beberapa alasan kebcratan dan larangan yang sering 
dikcmukakan: 

- 40 "Waqama fi buyutilmmra" 
- - - -41 "Atri]a/11 qawwannma 'ala a11-11isa" 

"La11 yajlalra qaunnm walla11 amralr11m imra'ata11" (tidak akan bahagia suatu 
kaum yang menycrahkan wusan mereka kepada perempuan).42 

Tcrdapatnya pcrbcdaan pcndapat para Pemikir Islam terhadap pcnafsiran 
ayat-ayat terscbut karena pcrbcdaan sosio kultural serta kcecnderungan 
masing-masing yang kcmudian mempcngaruhi earn bcrfikir dan earn pandang 
yang bcrakibat pula ke~da. pcrbcdaa~ kcsimpulan. Tidak mustahil apabila 
para ulan1a tcrdahulu hidup dalam gcncrasi abad sckarang dan mengalami 
kcmajuan ilmu pcngctahuan dan sains scrta pcrkcmbangan masyarakat saat 
ini, mcrcka akan mcmahami ayat-ayat al-Qur'an sebagaimana gcnerasi masa 
kini, dan demikian pula sebaliknya jika gcncrasi kita ini hidup pada masa 
mereka.43 

Hadis /an yajlaha qaum wallau amrahum imraah adalah termasuk 
dalam Sahib, yang berisikan ribuan hadis otentik yang disusun oleh Bukhari, 
sehingga ~eeara apriori dianggap benar dan oleh sebab itu tidak bisa dibantah 
tanpa bukti1 karcna hadis merupakan wilayah kajian ilmiah. Akan tetapi, tidak 
tertutup kemungkinan bagi sescorang untuk mengadakan penyidikan dan 
pcnelitian dcngan mctode ilmiah dan pendekatan sosio-historisnya.44 Dcngan 
dcmikian tidak pula tertutup kemungkinan untuk mempertanyakan lagi 
pcnafsiran sqbuah hadis yang dianggap sahib dengan mcnggunakan kaeamata 
scpcrti ini. 

Agama dan Subordinasi Percmpuan 

Gender memang tidak bersifat universal, akan tetapi hierarki gender bisa 

39Abu Syuqqah, Abdul Halim Muhammad, Jati Diri Wanita Menun1t AI~Qur'an dan 
lladis, Bandung, Al-Bayan, 1993, h. 39-40 
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40Qur'an, al-Ahzab (33):33 
41Q11r'an, an-Nisa (4):34 
42Sahih Bukhari, Mesir, al-Matba'ah al-Bahiyah al-Misriyah 1928. vol. 13 h. 48 
43Quraish Shihab, op.cit., h. 17 
44Fatima Memissi, ll'anila di dalam Islam, Bandung. Penerbit Pustaka, 1414H/1994M, 
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dikatakan universal. Berbagai studi lintas budaya mcnunjukkan bahwa 
pcrempuan selalu berada dalam posisi tcrsubordinasi.4s 

Pcrlu pula diingat balm·a Kitab-kitab Sucipun tidak lupul dari sikap 
mclcmahkan pcrcmpuan. Sikap sosial ini sudah bcgitu mcluas, schingg.1 
nonna-nonna Kitab Suci yang bcrsifat progrcsif tadi mcnjadi tcrpcngaruh dan 
ditafsirkan scsuai sikap mental yang bcrlaku. Olch karcna itu, masyarakat 
yang didominasi laki-laki itu sering mcmanfaatkan nomm-nonna yang 
cgalitcr tcrlmdap pcrcmpuan di dalam Kitab-kitab Suci justru untuk 
mcngukuhkan kckuasaan mcrcka. Al-Qur'an yang jika dibanding Kitab Suci 
lain lcbih liberal dalam mcmbcrlakukan pcrempuan, juga mcngalami nasib 
yang sama. 46 · 

Riffaat Hassan juga sampai kcpada kcsimpulan, bahwa pandangan dan 
ajaran kcagallla3n yang mcrcmchkan pcrempuan bcrkcmbang dan mcnjadi 
pandangan yang dominan, discbabkan karena ajaran a~ma tcrscbut dirumus­
kan dan ditransfonnasikan dalam struktur masyarakat patriarki.47 

Y.B. Mangunwijaya dalam satu makalahnya mcnycbutkan, bahwa kaum 
lclaki {susahnya tcrlalu scring didorong olch kaum Hawa) sccara historis 
sampai lmri ini hanya mcmbawa dunia pcrang dan pcrsaingan, bukan 
kcdamaian dan kctcntcraman. Dunia lclaki adalah dunia pcnafsir agama, dan 
dunia agarna mcmang sudah sejak pagi sampai hari ini adalah dunia lclaki.48 

Bcnluk subordinasi perempuan bcmtacam-rnacam; lintas region, pcriode 
scjarah dan kelas. Akar dari subordinasi ini ada dirnana-mana, berurat 
bcrakar dalam alam kcsadaran laki-laki maupun pcrempuan dan diperkuat 
olch kepercayaan aganta, praktek-praktek budaya dan sistcm pcndidikan.49 

Mcskipun al-Qur'an tclah mcnunjukkan ball\\·a laki-laki dan pcrempuan 
sama scmartabat scbagai manusia, terutanl3 secara spiritual, namun 
penafsirannya yang tidak bisa dihindari adalah suatu yang relalif. Kalau pada 
awalnya Islam tclah membuktikan dirinya mampu meretas belcnggu yang 
mcnjerat pcrempuan, dalam perkcmbangan sclanjutnya tcrdapat kesan 
tcljadinya kcntandcgan kalau tidak bisa dikatakan kcmunduran. Pada suatu 
kurun, kadar intelektualitas menjadi dorninan dan pada kurun lainnya kadar 

4sLihat Makalah De\\i H. Susilawati, op.cit., mengambil dari Moore, Henrietta L.. 
Feminism and Anthropology, Cambridge, Polity Press, 1988 

46Asghar Ali Engineer, "Perempuan Dalam Syari'ah Perspeklif Feminisme Dalam 
l'enafsiran lslam".Jurnal UlumulQur'an, No.3, \'Ol V, 1994 

47Farid Wajdi, op.cit., 
4\fangunwijaya, Y.B., "Kemiskinan dan Perempuan", makalah seminar "Gender Dalam 

berbagai Perspektif, Yogyakarta, 26 Juni 1993 

4~ati Krisnawati, "Peluang KCija Perempuan Miskin dan Strategi Survive", Makalah 
seminar Gender dalam berbagai Perspektif, 1993 
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cmosionalitas mcnjadi mcnonjol. ltulah scbabnva pcrscpsi tcntang wanita di 
kalangan umat Islam scndirijuga bcrubah-ubah.30 

Bctapa menggemaskan ungkapan Aqqad yang mcnyatakan bahwa 
pcrempuan itu pcnggoda, scmentarn sang lclaki mcminta dan mcnuntut, 
pcrcmpuan terns bcrtahan dan mcnggoda. Kisah pcmbuangan Adam dari 
sorga melambangkan sifat pcrcmpuan yang tidak bcrubah yang sclalu mcla­
kukan hal yang terlarang.51 

Selanjutnya jika kita memasuki wacana lembaran kitab kuning maka 
sccara tekstual akan kita tcmui bcbcrapa nilai infcrioritas perempuan 
dibanding laki-laki. Hal yang dcmikian ini paling tidak menurut pengamatan 
dan kcsan Masdar Farid.52 merujuk kepada isyarat tingginyakesadaranjenis 
kelamin dalam kitab kuning dan bahasa Arabnya yang cukup sexist, mini­
malnya terdapat tiga pandangan terhadap peran dan kedudukan perempuan. 
Pertama, inferioritas percmpuan yang digambarkan sebagai nilai sctengah 
dibanding laki-laki 5cmisat pada masalah-masalah aqiqah, diyat, kesaksian, 
warisan dan poligami disamping sebagai obyck dalam hal pcrnikahan, pcr­
ccraian, pcmenuhan scksual dan bcpcrgian ke luar rumah. Kedua, ketinggian 
derajat pcrempuan terutama tampak pada pcrlakuan dan sikap hormat pada 
ibu, keridhaan orang tua dan slogan tentang "sorga di bawah telaJ)3;k. kaki ibu". 
Ketiga, kescpadanan derajat laki-taki dan percmpuan scringkali discbut dalam 
al-Qur'an tcrutama menyangkut pcrsamaan bidang spiritual. 53 

Bias ncgatif ini muncu~ terutarna jika dihadapkan pada obscsi kacarnata 
modcrnismc dan penganjur emansipasi perempuan. Selain kitab-kitab tcrsebut 
ditulis kaum letaki,juga mcrupakan produk budayajaman mereka. 

Seandainya pakar fiqih dan teologi yang pcrempuan mengembangkan 
kcmbali scbuah fiqih baru dan doktrin-doktrin iman berdasar nash yang sama, 
boleh jadi sangat bclbcda dengan fiqih dan doktrin yang ada sckarang. Inilah 
minimal kesan Martin Van Bruincssen.54 

Usaha semacam ini tclah dibuat di dunia Kristen oleh para tcolog 
pcrcmpuan dengan basil yang cukup mengejutkan, dimana mcreka telah 
bcrhasil mcmbongkar banyak prasangka dan bias yang sebenamya tidak 

JOMallZar, Armahedi, dalam. penpntar penerbitan tiga buku tentang Wanita dalam 
AI·Qur'an oleh Amina Wadudu MUbsin. Wanita Dalam Islam. Fatima Memissi dan Wanita 
Korban Patologi Sosial Karya Mahzar ul-Haq Khan (1994) 

51 Aqqacl, ·op.cii.:,IL 34-38 . 

' 1Madar F. Mas'udi. "Perempuan di antara umbaran Kitab Kuning" dalam INIS, Wanita 
Islam Indonesia do/am Kajlan Tekstual don Konseptual, 1993 

$)Ibid 

~Martin van Bruincssen, makalah tangppan makalah Masdar, dalam buku INIS. 1993 
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bersangkut paul dengan ajaran agama yang asli, tetapi yang bclakang 
dianggap sebagai bagian yang csensial dari doktrin-doktrin Kristen.'' Para 
teolog feminis telah mengembangkan suatu teologi Kristen altematif yang 
berbcda sekali daripada ajaran tradisional yang begitu patcrnalis dan rnenindas 
kaum pcrcmpuan. 

Para feminis menolak interprctasi tradisional Bibcl yang menurut 
anggapan mercka tclah dibuat dan disuarakan olch struktur .kckuatan laki-laki 
untuk melestarikan kcpatuhan-pcrcmpuan. Scmakin banyak tcolog pcrcmpuan 

yang mcnccnnati Kitab Suci dan bcrtanya-tanya; is that real(v wha{ the text 
s~l:V, or is it that what men hm•e told ,.., the text .w~vs? Bibcl yang sangat 
sexist, mcnurut mcrcka sudah tidak mampu lagi bcrbicara pada pcrcmpuan 
modem.~ 

Tcologi Tcntang PcrcmJ)uan 

Dalam dunia Islam scbagai contohnya, sclain Riffaat Hassan adalah 
tcolog percmpuan. Fatima Mcmissi, seornng sarjana dari Maroko bida~ 
sosiologi, tclah · mcmbuat kajian yang culmp mcnarik untuk disimak. 
Usahanya untuk mcndorong pemikirnn Islam untuk mencntang diskriminasi 
tcrhadap pcrcmpuan cukup mcnarik. Mcmissi mcmbuat pengamatan pcnting 
.yaitu kalau para pcngarang kitab-kitab klasik bcrtolak dari asumsi bahwa 
laki-laki adalah superior tcrhadap pcrcmpuan itu mcmang wajar saja, karena 
pcmikirnn dominan budaya rnercka mcrnang dcrnikian. Akan tctapi, 
bclakangan ini kctika pasar dibanjiri oleh cdisi barn dari kitab klasik yang 
paling deskriminatif tcrhadap pcrempuan dengan harga rclatif murah itu 
bukan suatu kcbctulan.58 

Memissi tclah rnempclajari bcbcrapa hadis yang nadanya ccndcrung 
mcngccilkan arti dan pcran percmpuan dcngan mcnyebutkan sebagai hadis­
~13dis misogini.59 Hadis-hadis tersebut diuraikan dengan mcnggunakan 

"Ibid 

~llricia Aburdene, John Naisbit,Megatrendsfor Women, London. Arrow, 1994, h. 136 
57Dalam buku Women and /llam : an Historical and Theological Enqairy, Oxford, Basil 

Blac:kwell; 1991 dan sudah diteljemahkan PyWanita di Dalam Islam, Band181& Pustaka, 1994 
51/bid. Menunlt pengamatan penulis buku-buku tersebut semisal Al-Mor'ah f1 Al-Qtcr'an 

(Aqqad), Al-Mir'at al-Muslimalr (Farid Wajdi). Wanita dan Hak-holmya dalam Islam (M111adha 
Muuahari), Bujuk Rayu Wanita dQII Upaya Pencegahannya (Abdul Mun'in Qandil), Masuliyat 
al-Mar'ah fl al-Jslam (M. Ali Jarullah), Panggilan Islam atas Wanita (Rasyid Ridba), Kitab 
Ahkom an-Nisa (Ibn Jauzi), Fatwa-fatwa untang Wanita (Ibn Taymiah) 

s9Hadis Misogini dimabud hadis-badis yang nadanya membenci lcaum wanita. Dua buah 
hadis yang dicontohkan dalam pembahasan badis misogini oleh Memissi yaitu hadis ian )'(//aha 
qaum wallau amrahum imi'QQh dan badis "Rasulullah mengatakan bahwa anjing, keledai dan 
wanita, akan membatalkan salat seseorang apabila ia melintas di depan lnerelca, mcnyela diantua 
orang yang salat dan kiblat: (Bulchari) 
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'pcndci<atan sosio-historis untuk mcngungkapkan beberapa segi kelemahan 
bagi krcdibilitasnya dcngan uraian yang bcgitu menarik. 

Scorang pcngamat tcologi percmpuan lainnya adalah Mazhard ul-Haq 
Khan yang dalam bukunya Social Pathology of the Muslim Socie(v (1978) 
cukup kcras mcnyoroti idiologi purdah yang tclah mcrcbak pada abad 
pcrtcngahan dcngan mcnguak tcori purdah 'ilmiah' Wajdi-Maududi, tcori 
yang mcnyisihki)n pcrcmpuan dari aktivitas sosial. Dcngan mcngcmukakan 
tcori siklus gcncrasi Ibn Khaldun, dia tclah mcmbongkar rahasia hijab dan 
poligami. Dikatakan balm·a tclah tcljadi dcgcncrasi harem abad pcrtcngahan 
yang dimulai bcrsama datangnya kekhalifahan Abbasiyah, dimana institusi 
purdah mulai mcrcbak pada kalangan mcncngah baik di kola maupun di 
dcsa.60 

Para pcmikir pllrdah mcyakini bahwa pcJbcdaan jcnis kclamin adalah 
fcnomcna antagonistik yang mcnghcndaki pcmisahan dan pcngucilan pcrem­
puan dari kehidupan dan aktifitas publik. Pemikiran scmacam inilah yang 
hcndak dibcnahi dalam kajian Mazhar. · 

Purdah inipun mcnjadi bagian dari moralitas pcrcmpuan yang dianggap 
lcmah, schingga pcrlu dilindungi. Jadi, pada masa lalu pcrcmpuan dianggap 
lcmah dan hal ini mcrupakan dampak langsung dari konscp supcrioritas laki-
laki; hal ini adalah faktor sosiologis dan bukan tcologis. Masalahnya, yang 
sosiologis scmacam ini scringkali bcrubah menjadi tcologis dan dipcrtahan­
kan, sekalipun kondisi sosiologisnya sudah bcrubah.61 

ldcologi purdah tidak bcrupaya mcnanarnkan sikap-sikap baru kcarah 
pcran dinamis dan status pcrcmpuan dalam kchidupan bcrbangsa. Motivasinya 
tcntu untuk mcmbcndung gclombang cmansipasi wanita dan kcsamaan hak 
laki-laki dan pcrcmpuan. Scbuah bait yang mcnggclitik dalam buku Akbar 
Allahabadi yang dinukil Mazhar: 

Mdihat bdx.--rapa gadis- kcmarin- tidak mcngcnakan jilbab, Akbar tcrstmgkur ke 
tanah lantaran malu. 
Kutanva mcrcka,"Kcmana gcmngan jilbab kalian?" 
Mcrcka mcnjawab, "Jilbab kami tclah mcngkafani akalldaki."61 

Untuk merckonstruksi kcmbali pcrnikiran mcngcnai tcologi pcrcmpuan 
sekarang, bukan dcngan mcnolak cmansipasi dalam gcrakan anti feminismc 
yang tradisional konscrvatif, atau mcnclan bcgitu saja cmansipasi dan profe­
minismc modem yang progrcsif, mclainkan gcrakan pasca fcminismc Islami 

601\hzhar ui·Hak Khan, Wanita Islam Korban Patologi Sosial, Bandung, Penerbit Pustaka, 

1994, h. 40-41 
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61 Asghar, op.cil., h. 61 

62Mazhar, op.cil., h. 93 
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yang intcgratif. scbuah tcologi yang mclctakkan · pcrcmpuan scbagai mitra 
scjajar dcngan kaum lclaki dalam scmangat humanismc yang progresif. 

Dalam rangka mcrumuskan kcmbali pcmikiran tcologi mengcnai 
pcrcmpuan ini pcrlu untuk dipcrhatikan dimcnsi sosio historis yang scring 
dilupakan. dimana pcmikiran tcologi tcrtcntu scbcnamya muncul didorong 
olch situasi. kondisi dan tantangan historis tcrtcntu.63 Tcologi tcntang 
perempuan abad pcrtcngahan yang scring dipcngaruhi pola pcmikiran Yunani 
yang bcrsifat spekulatif sudah barang tcntu bclbeda dcngan rumusan tcologi 
yang berkembang saat ini, din13113 kaum pcrcmpuan sudah mulai men• 
dapatkan kedudukan yang terhom1at scrta diakui eksistcnsinya sebagai mitra 
yang sejajar dengan kaum lclaki. 

Al-Qur'an scbagai wahyu ilahi, scbcnamya bcrgumul dan bctdial9g 
langsung dengan realitas masyarakat dan persoalan-pcrsoalan cmpiris yang 
dihadapi mcreka dalam masa yang tcrus bcljalan. Adalah pcnting digaris­
bawahi bahwa penycsuaian alami dari hakekat interprctasi, dari individu ke 
individu, dari tempat ke tcmpat dan dari waktu ke waktu haruslah 
berkesinambungan. Atas dasar interpretasi yang berkesinambungan inilah 
maka hikmah Al-Qur'an dapat tcrlaksana sccara efcktif. 

Menarik sekali keyakinan yang disuarakan oleh penulis wanita, Amina 
Wadud Muhsin. 64 bahwa AI-Qur'an dapat diadaptasi dalam kontcks wanita 
modem scmulus scbagaimana ia diadaptasi olch n13syarakat Muslim pcrtan13 
cmpatbelas abad silam. Adaptasi ini dapat dipcrlihatkan manakala ayat-ayat 
Al-Qur'an tcntang wanita tcrscbut ditafsirkan olch wanita pula yang akan 
sckaligus menunjukkan univcrsalitas ayat-ayat tcrscbut. 

Sikap individu pcnafsir tclah mcmpcngaruhi pcmbcntukan interprctasi 
yang ia bcrikan tcrhadap ayat-ayat khusus dan prinsip-prinsip Al-Qur'an. 
Dalam hal ini harus dipcrhitungkan pcngaruh-pcngaruh sosiologis dalam 
penafsiran Kitab Suci. Tidak tctdapat penafsiran scjujur apapun yang bcbas 
dari pcngaruh sosiologis tcrscbut.65 

Kcbanyakan tafsir yang ada dibuat olch kaum lclaki menunjukkan 
scsuatu tcntang pcrcmpuan dan intcrprctasinya. Barangkali kaum pcrcmpuan 
dapat mcnyctujui, scluruhnya atau scparuh-scparuh. Akan tctapi, bisa juga 

h.J 

63 Amin Abdullah, Jurnal PeneUtlan Agania, P3M lAIN Sunl!l Kalijaga, No. S Th 1993, 

64 Arnina, op.cit., h. 125 

fS Asghar, op.dt., h. 59 
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kaum pcrcmpuan tid:lk dapat mcnyctujuinya, namun hal. ini mcrcka diamkan 
scribu b:1hasa, atau bisajadi, mereka tidak mampu mengungkapkannya.66 

Scsunggulmya tcrdapat interaksi yang signifikan antara turunnya ayat . 
dcngan kcadaan dan pcrubahan yang teJjadi dalam masyarakat pada waktu itu. 
Pcrsoalannya adalah apakah kcmajuan yang telah dicapai kedudukan perem­
puan mcnurut AI-Qur'an tetap dibckukan. Pcnekanan terhadap pelaksanaan 
suatu ayat berdasar tcksnya 'tanpa mempcrhatikan konteksnya dan peruballan­
perubahan sosial yang tcljadi sama artinya mengabaikan makna serta cita-cita 
sosial dan moral yang dikandungnya.67 

Kcsima,ul:an dnn ll;lnt))llft 

Dari scdikit uraian yang jauh dari memadai di atas dapat diambil 
bcbcrapa pokok pcmikiran, antara lain bahwa gender sebagai sebuah konsep 
dan sckaligus merupakan intcrpretasi dari pemikiran yang dipengaruhi sosio­
kultural, ekonomi, politik dan agama. Konsepsi gender memang tidak ~ni­
vcrsal, karcna sifatnya rclatif dan variatif dan manifestasinyapun tcrgantung 
dari faktor kondisi, waktu dan tcmpat. · 

.: Laki-laki dan pcrcmpuan adalah manusia yang sama, baik dari scgi asal 
kejadian maupun statusnya. Keduanya memiliki hak dan kewajiban yang 
sama pada . peringkat etika religius, serta kewajiban yang sejajar pada 
pcringkat fungsi sosial. Persamaan moral dan keagamaan jenis kelamin di 
hadapan Tuhan mclukiskan ekspresi tertinggi dari nilai persamaan tersebut. 

Kcsanggupan manusia untuk bc1prestasi ditentukan bukan oleh kondisi 
biologis, melainkan oleh rentang sosio-historis dimana ia ditempatkan. 
Artinya, ditentukan olch kemajuan dan perkembangan peradaban dan 
kebudayaan tcrmasuk ilmu pcngetahuan dan teknologi. 

Kehidupan dan dunia manusia bukan fcnomena biologis, mclainkan 
fenomena sosiQ historis. Ia bukan dunia instink, ia adalah dunia pilihan, dunia 
rcncana dait rancangan. Hubungan antai'a laki-laki dan pcrcmpuan bukan 
fenomena dikotomis antagonistis, melainkan fcnomena dialcktis. Perbcdaan 
jenis kclamin adalah rclatif, komplementer, interaktif dan dinamis, baik sccara 
individual maupun sosial. 

Dalam hal ini, era modem sangat bcrtentangan dcngan masa-masa awal 
scjarah umat manusia. Ia telah menepiskan tragedi biologis kaum percmpuan. 

"Amiml, op.cll .. h. 126 
67Nursyahbani K. IVanltG Islam /ndonula Dalam KajiQJI Telatual dan K«UtektiUJI, INIS, 

1993,b.59 
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Ia tclah mcnawarkan kcpada putcra-putcri masa kini kcscmpatan yang lcbih 
bcsar untuk bcrpcran dalam bckclja dan bcrprcstasi, kchidupan dan aktivitas 
di luar rumah yang lcbih dinamis dan scl1al. 

Sejarah konvensional kita yang sarat dcngan sejarah politik dan rnilitcr 
adalah sejarah tentang kekuasaan dan kekerasan, dua hal yang selalu menjadi 
rnilik laki-laki, sejarah yang androcentric. Sudah saatnya untuk 
merekonstruksi sejarah yang menggambarkan bahwa percmpuan ada dalam 
sejarah beserta prestasl-prestasi yang mcreka capai, agar mcnjadi cermin 
putera-puteri kita agar dapat merenda sejarah rnasa depan, sejarah yang 
melibatkan baik laki-laki rnaupun perempuan sccara bersarnaan, scjarah yang 
androgynous. 

Di era modem ini kaum percmpuan mcraih prestasi kualitatif yang 
mcnonjol dalam sains, kcsusasteraan, politik dan Iapangan lain, yang scbe­
lumnya dianggap di Juar jangkauan kapasitas mcreka. 

Kctiadaan aturan eksplisit dalam Al-Qur'an soal pembagian kclja, 
mcnycbabkan sctiap masyarakat dapat mcncntukannya. Akan tctapi, perlu 
dicatat bahwa cksistcnsi persamaan pada peringkat ctika religious lcbih 
pcnting daripada pcrbcdaan. nilai yang tclah ditcntukan olch bcrbagai sistcm 
sosial pada peringkat fungsi sosial yang ccnderung mcnyerctnya pada 
kctidaksamaan. Al-Qur'an mcngimbangi kccendcrungan pcrbcdaan nilai 
dalam rnasyarakat dengan menycbutkan adanya ganjaran yang sama bagi 
sctiap pcrbuatan yang dilakukan indiYidu dalam kontcks fungsi sosial mcrcka. 

Kadangkala terdapat pelajaran penting dan nilai yang bisa diambil dari 
pengalaman perempuan dalam mcngasuh dan merawat anak. Kaum Ielakijuga 
bisa atau terbuka kemungkinan untuk bcrpartisipasi penuh di rumah dan ikut 
mcrawat anak-anak, sehingga tercipta petualangan kolcktif dari hidup dan 
kcmajuan untuk mewujudkan dunia rnanusia laki-laki dan pcrcmpuan yang 
lebih baik, lebih bahagia, scimbang, adil dan dinarnis. 

Akhimya, dengan tidak mengabaikan faktor-faktor sosiologi, budaya 
dan kondisi yang ada, pcrlu dirumuskan kembali suatu pemikiran tentang 
teologi gender Yang lslami-integratif yang mendukung keseimbangan fungsi. 
pcran dan kedudukan dari scgi tnoral dan sosial scbagaimana yang diamanat­
kan Al-Qur'an. 
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SOSIALISASI WA WASAN GENDER DAN PEMBANGUNAN• 

0/elt: AlefTiteria Wasim 

Dalam· pembangunan nasional, wanita dituntut untuk berpartisipasi 
secam aktif1• Nantun dalam realitas sosial dan budaya sering masih didapati 
pandangan atau sikap yang menilai wanita dengan mengadakan diferensiasi 
titikpandang jenis kelamin dan menempatkan wanita dalam posisi sekunder 

dan inferio~. Pandangan ini seringkali menjadi · penghalang dan beban 
psikologis bagi wanita untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan sccam 
integral. Beban psikologis ini dialami dan dirasakan wanita dan telah beJjalan 
dalam rentang sejarah budaya manusia dalam kurun waktu yang relatif lama. 
Faham gender melihat dan memandang dari titikpandang yang mendasar 
bahwa wanita (adalah) sebagai manusia, dan bukan pada masalah 
kcwanitaannya3; karena itu. faham gender menekankan pada hak dan 

"Tulisan ini pemah dipresentasikan dalam Seminar tentang Wa11ita, Sosialisasi Gender don 
Penwtmt:llnQII yang diselenggarakan oleh ISWI (lkatan Sarjana Wanita Indonesia) tanggal 28 
Januari 1995 di Balai Kajian Sejarah-dan Nilai Tradisional Yogyakarta. 

1Dengan memahami UUD 1945 dan GBHN 1993, tentang wanita Indonesia disebutkan 
selain bahwa kedudukan wanita sejajar pria dalam pembangunan, juga bahwa wanita dapat 
berperanserta dan memiliki akses untuk menerima basil dan menikmati basil pembangunan. 

2Sering disebut-sebut bahwa ada kendala budaya dimana ada kapasitas dan kemampuan 
yang berbeda-beda; karena itu seringkali munc:ul beberapa tulisan dengan anggapan bahwa UUD 
1945 dan GBHN 1993 yang menjamin hakikat dan martabal wanita Indonesia akan terwujud 
bilamana . faham gender Ielah dilaksanakan oleh seluruh lapisan masyarakat dengan tanpa 
membedakan pria dan wanita dengan kapasitas dan kemampuan yang berbeda. 

3Faham gender merupakan pola pemikiran yang memandang wanita sebagai insan manu­
sia dan yang bukan dipandang sebagai sosok dengan jenis kelamin wanita. Faham gender lebih 
menyoroti hal yang sangat dasariah pada kewanitaannya; pada keadilan terhadap hak·haknya 
untuk dipandang sebagai manusia seeara holistik dan integral. Karena itu dalam pembangunan 
nasional Indonesia ditetapkan peningkatan peran wanita seeara nasional, dan policy dalam 
pembangi!Dan bergeser ke arab policy gender dan pembangunan. Pergeseran ini dikarenakan 
perubahan orientasi pembangunan dari orientasi ekonomi ke orientasi manusianyL Dengan 
dell)ikian pembangunan dan wawasan gender merupakan upaya mengubah hubungan gender 
)'Dng menempatkan posisi sekunder dan inferior dibanding pria, menuju hubungan gender yang 
lebih laras, rasi, lmbang yang dipandang harus terekspresikan dan termanifestasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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kewajiban wanita sebagai makhluk Tuhan yang diciptakan scbagai 
ciptaan-Nya yang terbaik atau sebagai manusia secara integral4• 

Pcmbangunan yang berwawasan gender berupaya merubah pandangan, 
sikap ataupun prilaku benvawasan gender yang cenderung mencmpatkan 
wanita pada posisi pclcngkap dan inferior dari pria, mcnjadi pandangan 
gender yang harmonis' yang l.aras, imbang dan rasi. Untuk mcncapai 
keberhasilan r:mbangunan, wawasan · gender dipandang perlu 
disosialisasikan ~ melalui keluarga, masyarakat dan negara (pemerintah). 

I 

Salah satu persoalan tentang wawasan gender yang bersifat dasariah 
namun sering dilupakan adalah bahwa wawasan gender terpateri pada 
nilai-nilai agarna7 dan nilai-nilai budaya8. Sctiap agama merniliki ajaran dan 
wawasan tentang konsep hakikat manusia, terrnasuk konsep tentang wanita 
yang meliputi asal-usul wanita dan tujuan hidup wanita. Wawasan tentang 
wanita disini merniliki nilai transenden yang bersifat ultimate value. 
Seringkali ada keyakinan bahwa nilai tersebut tidak dapat ditawar karena 
diyakini memiliki nilai yang absolut. Karena itu upaya-upaya perubahan 
makna tentang nilai wanita apalagi kalau itu dipandang berasal dan dilakukan 
oleh bukan-agarnawan9 mtlflgkin akan diwaspadai kalau tidak dapat dikatakan 

"Pada tahun-tahun 19,·1993 telah disusun Kebijak.sanaan dan Strategi Peningkatan Pera­
nan Wanita serta Kelembagaan yang menopangnya yang mengacu pada wawasan holistik. 
Wawasan dimak.sud dalam artian melihat wanita secara utuh dalam berbagai kedudukan dan 
funpi yang menjangkau dimensi sosial, ekonomi, politik, budaya dan agama, dan melihat wanita 
dalam funpi produksi dan fungsi reprocluksi dalam keterpautannya secara utuh. 

~uncut pandangan bahwa re-interpretasi perangender dalam perspektifkeagamaan akan 
mampu memberikan suatu wawasan baru melalui re-interpretasi dan re-formulasi konsep tentang 
pembangunan berwawasan gender dalam artian kemitrasejajaran. 

6Biasanya dikaitkan dengan persoalan ketimpangan dan ketidakadilan yang terjadi dan di­
alami kaum wanita terutama sehubungan dengan konsep pekerjaan. 

71ihat Orietje Dresen en Anne lies van Heyst (red.), Een sterke vrouw ... ?, Over het zoeken 
van vrouwen naar religitnae identificatiejiguren, Amersfoort, De Horstink, 1984, et passim, dan 
cf. Elisabeth Schussler Fiorenza, In Memory of Her (A Feminist Theological Reconstruction of 
Christian Origins). London , SCM Press Ud., 1988, et passim. 

1Sehubungan dengan nilai-nilai agama dan nilai-nilai budaya dalam kaitannya dengan 
identitas, barangkali dapat dipertimbangkan tulisan Ursula King. "Female Identity and the History 
of Religions", dalam Victor C. Hayes (ed.). Identity Issues and World Religions, Netley S.A., 
Wakefield Press, 1986, pp. 83-91. 

9Terma agamawan dalam konteks ini dirasa perlu dibedakan dari cendekiawan agama; 
pada agamawan kadang-kadang lebih bersifat normatif dan pada cendekiawan agama 
kadang-kadang lebih bersifat realitas obyektif; walaupun keduanya sering mempunyai kesamaan 
secara paradigmatis. 
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dicurigai oleh sementara penganut agama. Upaya dimaksud sering dianggap 
membahayakan dan dinilai sebagai erosi keimanan. Karena itu dapat difahami 
mengapa ada anggapan bahwa dalam pembangunan. pendekatan agama 
merupakan jalan paling pendek dan lancar dalam sosialisasi wawasan gender. 
Sekalipun demikian, disatu segijuga hams dijadikan perhatianjangan sampai 
ada pernsaan dan angga~an di kalangan umal berngama bahwa penggunaan 
agama l1anya sebagai alat legitimasi perubahan dimaksud, karena akan 
menjadi bumerang bagi pembangunan Dalam pendekatan agama perlu 
diupayakan adanya wawasan gender yang tcrintegrnsikan dalam nilai-nilai 
agama yang sclanjutnya menjadi dasar motivasi. Pengintegrnsian wawasan 
gender dapat dilakukan dengan re-inlerpretasi dan dengan re-.fon11ulasi ajaran 
agama tentang hakikat wanita yang selanjutnya disosialisasikan dengan 
mengintegrasikannya dalam dakwah a tau pendidikan 10 baik pendidikan 
fonnal, non-fonnal, maupun yang infonnal. 

Sosialisasi wawasan gender dalam agama-agama biasanya terkait 
dengan penghayatan agama (religious f!xperience). Dalam hal ini wawasan 
gender dapat berangkat dari sisi nomroti.fteologis, dan dapat berangkat dari 
sisi realitos baik realitas (sistem) sosial maupun realitas budaya11 . Wawasan 
gender yang berangkat dari nilai-nilai normoti.fteologis berpijak pada 
pemyataan Tuhan sebagaimana disebutkan oleh teks kitab suci 12• Pemyataan­
pemyataan dimaksud kemudian oleh sementara elite af:ama diformulasikan 
sedemikian rupa sehingga merupakan sistem teologis 3• Wawasan gender 
yang berangkat dari realitos keagamaan, berpijak pada suatu pengalaman 
penghayatan keagamaan14; baik ~lam bentuk penghayatan dalam pemikiran 
yang berupa konsep-konsep gender, dalam bentUk penghayatan dalam 
perbuatan yang berupa amalan praktis yang genderis, maupun dalam bentuk 

10Parulangan bahwa dakwah datt pendidikan merupakan Jembaga penting bagi penyebaran 
dan pengembangan keagamaan dan bagi kelestarian agama itu sendiri, telah dikemukakan oleh 
beberapa ahli di;ntaranya oleh Syed llossein Nasr dalam Traditional/slam in the Modern World, 
London, KPI, 1987, terutama chapter III. 

11 Lihat Joan Acker, "Making Gender Possible", dalam Ruth A. Wallace (ed.), Feminism 
and Sociological Theory, London, Sage Publication, 1989, pp. 65-78. Cf. Fatima Memissi (tr. in 
English by) Mary Jo Lakeland, Women and Islam, an Historical and Theological Enquiry,. 
Oxford, Basil Blackwell Ltd., terutama Part I. Sacred Text as Political Weapon, pp. 15-81. Juga 
cf. Rosemary Radford Rl!cther, Womanguicles, Readings toward a Feminist Theology, Boston, 
Beacon Press, 1985, et passim. 

12Pernyalaan-pcmyataan Bibel, apalagi kitab suci AI-Qur'an cukup menegaskan persoalan 
gender dari aspck nilai-nilai normatif-teologis. 

13terutama struktur sistematis hubungan Tuhan, mmusia dan alam. 
1 ~iasanya dikena1 dengan religious experience yang memberi pengertian pengalaman 

karena mengamalkan. 
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penghayatan keumatan yang diantaranya tennanifestasikan pada organisasi­
organisasi dan lembaga-lembaga dengan "inslilusi" keagamaan (yang 
diantaranya) terckspresikan dalam identijiknsi gender. Dari ekspresi 
ekspcriensial tadi setidak-tidaknya dapat membawa kepada penghayatan 
terhadap realitos mutlak, Tuhall 

Mengenai wawasan gender itu sendiri, dilihat dari studi keagamaan, 
barangkali masih perlu dipertanyakan apakah timbulnya wawasan gender itu 
merupakan suatu yang bersifat universal dari conscience manusia, ataukah 
timbul dari bangkitnya superioritas wanita? Atau timbul dari realitas budaya 
dan realitas (sistem) sosial dimana wanita diteinpatkan pada posisi inferior 
sekaligus scbagai pelengkap sehingga membawa kepada munculnya identitas 
revivalislis? 

Dalam hal ini, apabila dicermati dari segi agama-agama pada umumnya 
atau Islam pada khususnya, wawasan gender sudah ada secara konseptual 
sejak alam diciptakan. Menurut Islam, manusia itu satu, alam itu satu, yang 
tidak dapat dipisahkan karena ada saling ketergantungan u. Dalam Islam 
manusia diciptakan untuk mengcmban tugas keduniaan dimana manusia 
dikenal 5ebagai khalifah All0h16 di bumi, sebagai wakil Allah di bumi; atau, 
bahwa manusia adalah co-worker Tuhall Artinya, bahwa hak dan kewajiban 
manusia terhadap sesama manqsia, manusia terhadap masyarakatnya, manusia 
terhadap bangsanya, manusia terhadap negaranya, manusia terhadap Tuhan, 
manusia terhadap alam, manusia terhadap masa depannya, sama antara pria 
dan wanita. Kalaupun dikatakan ada perbedaan antara pria dan wanita maka 
perbedaan dimaksud hanyalah ketaqwaan mereka dimana ketakwaan 
mempunyai pengertian baltwa manusia baik pria maupun wanita merasaknn 
bahwa dirinya selalu dimintai pertanggungjawaban dalam artian titikbalik 
dimana Tuhan telah mengangkat manusia sebagai .co-worker-Nya di bumi17• 

Menurut Islam, manusia diciptakan oleh Tuhan dalam ciptaan yang 
sebaik-baiknya, dengan hak kewajiban universal18 sar.na antara pria dan 
wanita19• Kalau kemudian ada pandangan yang membedakan wanita dari pria 
barangkali dilihat dari sebagian organ fisik yang berhubungan dengan fungsi 

1'lihat A Mukti Ali, Keesaan T1chan dalam Al-Qur'an, Yogyakartia. Jajasan Nida, 1972, 
terulama "k~Tuhan berakibat keesaan manusia". 

16mengenai khalifah Allih, lihatAl-Qur'an, AI·Baqarah (2): 30. 
11S.S.M. Iqbal, The ReconslniCtian of Religious Thought in Islam. 
1'oalam Islam, ticlak ada perbedaan asal kejadim antara pria dan wanita. Lihat Jm 'lmrin 

(3): 19,, tendama catatan kalci no. 2'9 padaAI-Qur'an dan Terjemahn}'Q, CV Toha Pu1ra, edisi 
ban& rcvisiterjemallaJ)I989, p. 110. 

19At-Qur'an AJ-Nisi' (4): 2' perbatikan catatan kalci 28,, cf. (4): 32, Ai·N~I (16) :-97, 
baranglcali dapat dipertimbanglcan Ali 'lmrin (3) : 190-19,, dan AI· Tawah (9) : 71. 
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rcproduksi20 yang cukup fitri; itu pun dalam pengertian ada saling 
ketergantungan tadi. 

Menurut agama, alam kreasi atau makhluk, benda-benda dalam alam, 
diciptakan berpasang-pasangan21 positif dan negatif, maskulin dan feminin. 
mudhakkar dan mu 'annath, laki-laki dan percmpuan. bcgitu pula manusia pria 
dan wanita22, yang kcd!Janya bctbeda namun tidak dipcrtcntangkan sccara 
dikotomis, bahkan saling melengkapi dan sating membutuhkan apalagi untuk 
kclestarian keberadaannya Dengan kata lain. perbedaan merupakan dua sisi 
yang harmonis, lams, rasi dan imbang. Keduanya bukannya dua WlSur yang 
sating mcrusak dan merugikan akantetapi sebagai kebaikan universal (yang 
dalam agama Kristiani sering diungkapkan dengan damai di bumi, dan dalam 
agama Islam sering diungkapkan dengan ral]matan li '1-alam1n). Atau, adanya 
pembedaan - menurut agama-agama pada umumnya - berpangkal dari 
pemahanum tcks yang menycbutkan patio waktu itu Adam dan 1/awa 
memakan buah khuldi, yang kemudian ada agama yang menginterpretasikan 
itulah dosa asali, dan dalam Islam ada yang menginterpretasikan bahwa itu 
adalah blessing in disguise23, suatu rahmat anugerah yang terselubung. 
Peristiwa ini merupakan awal adanya kesatlaran identilas Adam sebagai pria 
dan identitas Hawa sebagai wanita. Disamping itu masih ada beberapa 
inferpretasi lain diantaranya adalah24 interpretasi tentang penciptaan Adam 
dan Hawa, dimana disebutkan bahwa Hawa diciptakan dari jenis yang soma 
dcngan Adam (scbagaimana dalam agama Islam), atau bahwa Hawa 
diciptakan dari tulang rusuk Adam (yang bcngkok, scbagaimana intcrprctasi 
dalam agama Kristen2s, dan masih ada sementara muslim yang jufa 
mcmahami dcngan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam2 ). 

Mcstinya juga pcrlu difahami bahwa pada waktu keduanya ada di surga, 
bclum ada "gender". Adanya kesadaran idcntitas masing-masing barn muncul 

10LihAtAI-Qur'an Luqmin (31): 14. 

21AI-Qur'an Al-Syiiri (42): II, Al-Dhiriyil (SI): 49, AI-Fatir (3S): II, dan Al·Naba' 
(78): 8. • 

22AI-Qur'an Al-Syiiri (42): II, cf. Al·A'rif(7): 189, dan Al-Nisa' (4): I. 
23meminjam dari ungkapan Iqbal; cf. S.S.M. Iqbal, The Reconstruction of Religious 

Thought in Islam. 

1"lihatAI-Qur'an AI-Zumar (39) :.6. 
15cf. Kitab Kejadian. 2:21, 22, 23 dan lihat Rosemary Radford Ruether, Womanguides, 

Boston, Beacon Press, 198S, et passim 
16Lihat Quraish Shihab, "Konsep Wanita menurut AI-Qur'an, Hadith dan Sumber-sumber 

Ajaran Islam", dalam Wanita Islam Indonesia, dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual, 
Indonesia-Netherland Islamic Studies (INIS), 1993. 
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scsudah kcduanya mcmakan buah khuldi yang kemudian membawa kc~da 
munculnya pandangan yang bcda • yang terdapat pada diri masing-masing 
tcrhadap diri yang /ainnya. 

Dari milologi yang ada dalam agama Hindu misalnya, Siwa dan 
Sakti-nya21 pcrnah melakukan dialog tcntang superioritas masing-rnasing; 
siapa yang lebih atau paling super diantara keduanya, Siwa atau Sakti-nya. 
Menurut mitologi ini, dialog tersebut berakhir dengan kutukan Sang Widdhi 
Wase, dimana Siwa kemudian bertangan empat, dan Sakti-nya kemudian 
berubah wajah dengan wajah raseksi, sehingga keduanya harus terpisah. Yang 
satu di Suralaya (kerajaan ilahi, kerajaan para dewata), yang satunya lagi di 
~ Gandhamayil Keduanya "kena kutuk" karena keduanya "salah 
besar"28• Mengapa? K.arena keduanya berebut identitas superioritas tad~ ini 
melawan fitrah. Seharusnya keduanya saling melengkapi secant bannonis, 
saling tergantung dan saling membutuhkan karena keduanya adalah satu 
kesatuan. Secara fungsional, tanpa Sakti, Siwa tidak dapat melakukan kreasi 
sebab Sakti berfungsi sebagai penggerak dan pemberi motivasi29 dan peletak 
tujuan, dan, antara motivasi dan tujuan seharusnya bersifat integral. Artinya, 
konteks pembicaraan disini adalah apa sebenarnya wawasan dari gender itu 
sendiri. Apakah dengan gender itu dimaksudkan "murni* universal, ataukah 
"superioritas"? Kalau superioritas, · apakah disini dimaksudkan pria, atau, 
wanita? Menurut mitologi tadi, jika "superioritas" yang diperebutkan dan 
dipeljuangkan maka membawa akibat kcduanya "ken a kutuk". Bukan ini yang 
dimaksud gender, sebab pada gender ada pengertian wanita scbagai insan 
manusia secara utuh. 

II 

Bagaimana melakukan sosialisasi wawasan gender, sudah banyak 
pokok-pokok pikiran yang dilontarkan baik oleh kalangan wanita sendiri 
maupun oleh kalangan pria Sosialisasi wawasan gender dapat dilakukan 
diantaranya dengan cara: 

l. Pendewasoan dan pematangan wawasan melalui kcluarga dimana 
pada lazimnya sosialisasi dapat dilakukan dengan secara sehat dan tidak 
dengan konflik, nomml, pcnuh kasih, yang dapat ditcmpuh dcngan 

27cf. aliran Sakta dalam agama Hindu; hampir sama dengan mitologi ini, di Jawa juga 
terdapat mitologi yang memuat dialog antara Guru dan Tara. 

28untuk mengatakan "dosa besar" yang kemudian dalam beberapa agama berkembang 
sedemikian rupa; dalam agama Kristen "dosa asali", original sin. 

29tihat S.G.F. Brandon, A Dictionary of Comparative Religion, 1970, p. SSI. 
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harapan tennotivasi untuk berkesan dan bcrkesadaran wawasan gender. 
Bagaimana kalau corak keluarga tidak sedemikiar sudah barangtentu 
pcrsoalan menjadi lai1t 

2. Melalui person atau individu tcrutama yang dipandang mampu 
melakukan intemalisasi wawasan gender kemudian mampu mclakukan 
sosialisasinya. Sebenamya point ini ada kaitannya dengan point 1; 
maksudnya dcngan tekanan kalau tidak melalui keluarga, diantaranya 
adalah melalui person. 

3. Mclalui lcmbaga-lembaga sosial, pcndidikan, politik, ekonomi, 
budaya dan yang masih scring dilupakan namun scbenamyajustcru yang 
dapal dipandang pcnting adalah (lembaga) kcagamaalt Dalam 
kenyataan, lembaga keagamaan seringkali merupakan salah satu faktor 
yang sering dipandang dominan sehingga aspek-aspek kehidupan Jain 
merupakan dimensi-dimensi dari agama. 

4. Pengalaman dan penghayalan wawasan gender yang kemudian 
diekspresikan dalam sikap pendirian yang genderis untuk kcmudian 
diupayakan untuk mcngaktualisasikannya dalam pcrbuatan nyata. 

5. Trauma dan krisis yang bcrsifat ckstcmal scmacam gagal-sukscs, 
kegagalau (saja) yang biasanya orang ingjn menjadi yang sukses dan 
ingin tetap sukses. Dalam hal ini pcnderitaan, rasa tertekan, rasa teJjajah, 
kemalangan a tau ketidakberuntungan yang menimpa · sementara kaum 
wanita atas perlakuan dan penilaian kaum pria, dapat dipandang sebagai 
proses tumbuhnya kesadaran berwawasan gender. Point ini masih 
mengundang pennasalahan; mungkin hanya sedikit saja artian 
kegenden.mnya, atau mungkin tidak ada samasekali atau sebaliknya 
Sebagai titikbalik, mungkin ada wanita yang terpuruk hancur atau 
mungkin ada yang bangkit dan yang terakhir inilah yang sebenarnya 
dimaksudkan disini sehingga ada kemungkinan untuk dipandang sebagai 
sal~ satu faktor bagi sosialisasi wawasan gender. 

6. Prilaku dan pemilihan yang dipikir masak; dalam hal ini ada dugaan 
bahwa sebagai wanita yang dipandang sekunder, inferior dan seterusnya, 
ada kendala untuk bangkit sendirian menghadapi sikap dan penilaian 
tersebut; karena itu diduga mau tidak mau mereka mesti dengan 
kesadaran berwawasan gender atau setidak-tidaknya secara langsung 
atau tidak langsung mcmerlukan ideologi gender. Dalam hal pemilihan 
dimaksud. seringkali ada pengaruh dari nilai-nilai dan norma-nonna 
keagamaan yang dianut 

Dari segi tingkatan-tingkatan kesadaran bcrwawasan gender barangkali 
dapat dilihat bcberapa corak. Diantaranya : 
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I. Bercorak verba/islis, dimana ada rasa memiliki wawasan bahwa 
gender adalah gender; 

2. Bercorak pemahaman yang komprehensif, dalam artian wawasan 
· gender terpaut dcngan pcrsoalan sisi intelektual gender. Perlu diingat 
bahwa kebanyakan pendukung wawasan gender berpemikiran bahwa 
segalanya tentang gender terpaut dengan logika dan sisi rasional yang 
dapat membawa pandangan bahwa ada kaitan antara gender dengan 
proses budaya dan falsafah hidup manusia sccara total. Artinya, 
pemahaman komprehensif 4isini bahwa pemikiran tentang gender itu 
scndiri dilanjutkan dcngan. dan mclalui penerimaan wawasan gender 
scbagai "kebenaran" yang di satu scgi dipautkan dcngan sisi ontologis, 
kosmologis, teleologis wawasan gender itu sendiri, ataupun sisi 
pragmatisnya, dimana . dengan tersosialisasikannya wawasan gender 
akan membawa akibat-akibat yang baik dan positif dan seterusnya dan 
seterusnya. 

3. Pemyataan yang lermanifestasikan do/am bentuk prila!.."U, 
merupakan pcgangan bagi wawasan gender (yang sudah dipraktikkan, 
diamalkan). Disini ada pcrbedaan yang jelas dari yang verbalistis tadi. 
Pada point ini wawasan gender sudah terekspresikan dalam kata-kata, 
pendapat, pemikiran, dan termanifestasikan dalam perbuatan. Tidak lagi 
sebagai verbalisasi dan juga bukan hanya sekedar pemahaman 
intelektual. Dikhawatirkan, dengan sekedar pemahaman intelektual 
hanya menghasilkan suatu wawasan gender yang hanya lengket pada 
rumusan para elite intelektualnya saja. Sekalipun demikian masih 
diperlukan kesadaran bahwa mempraktikkan dan mengaktualisasikan 
wawasan gender yang tertangkap sebagai realitas fenomenal tidak selalu 
merupakan indikasi bagi wawasan gender tersosiatisasikan. Barangkati 
dapat dikatakan bahwa pada tahap ketiga ini sudah sampai pada ekspresi 
positif wawasan gender yang kadang-kadang bagi seseorang dalam 
menghayati permasalahan gender sudah merupakan kesadaran yang sulit 
terungkapkan. 

4. Jntegrasi yang komprehensif. Dalam point ini dimaksudkan bahwa 
no. 1, 2 dan 3 yang barangkali dapat dikatakan masih bersifat parsial, 
sudah menyatu dan integral pada 4 yang bersifat total 

Wawasan gender secara total dengan sendirinya sudah merupakan 
tujuan dan diharapkan sepenuhnya hanya bilamana pcngakuan pemilikan 
wawasan gender diverbalkan, diperluas dengan pemikiran kritis dan kreatif, 
yang kesemuanya terintegrasikan dengan prilaku perbuatan konkrit yang 
meyakinkan. Artinya, bahwa pada tingkatan integrasi yang komprehensif ini 
wawasan gender ketiga-tiganya tadi (point I, 2, 3) luruh mcnjadi satu dengan 
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batasan prilaku. Disamping itu pelaku atau pengcmban wawasan gender 
dengan motivasinya, sikapnya dan tujuannya yang integral menjadi teguh 
karena "ada yang menguatkan don yang membenarkan" nya apalagi ada sisi 
yang transendental dan yang lekat dengan kebenaran yang dipegang dengan 
kcyakinan. 

Dengan kata lain, .wawasan gender tersosialisasikan bilamana wawasan 
gender memiliki dinamika sehingga ada kehangatan sekaligus ada 
kesyahduan, bilamana wawasan gender terscbut mampu memberi makno, dan 
bilamana mampu menjadi motivasi dalam mcnuju ke tujuan dari segala aspek 
kehidupan manusia, dan, sekaligus terpaut dengan segala konsekuensinya. 

Dari apa yang dikemukakan tadi masih akan ada problema dalam 
melakukan sosialisasi wawasan gender, yaitu pertama bagaimana masyarakat 
yang tidak atau bclum berwawasan gender menjadi berwawasan gender, dan 
kedua bagaimana supaya masyarakat dengan wawasan gender yang 
tersosiansasikan (dan terinku/turosikan) tetap kreatif dengan wawasan 
gendemya. 

Seterusnya bagaimana problema yang pertomo, barangkali dapat 
direnungkan kembali tentang pendewasaan penghayatan wawasan gender 
(melalui_ keluarga, person, lembaga-lembaga sosial, pendidikan, politik, 
ekonomi, budaya dan keagamaan, pengalaman-pengalaman pribadi baik 
wanita ataupun pria, trauma dan krisis yang bersifat ekstemal, prilaku dan 
pcmilihan yang dipilih secara matang) sehingga dapat menjadi seorang yang 
berwawasan gender secara mature. Adapun problema yang kedua, dari segi 
masyarakat penerima sosialisasi wawasan gender, agar penghayat wawasan 
gender tetap kreatif dalam arti tidak mudah puas dengan lingkungan sosial­
budaya yang kreatif. Dalam hal ini ada yang perlu diingat bahwa selaku elite 
agama pun, kadang-kadang merasakan ketidakpuasan terhadap formulasi­
formulasi yang dilakukan oleh pendahulu mereka, bahkan ada yang 
berkebcratan kalau hanya selaku corong mulut saja. Ini membawa kepada 
adanya' rumusan-rumusan, atau formulasi-formulasi barn tcntang gender yang 
kadang-kadang masih terbaca sebagai kelanjutan dari remodifikasi yang 
drastis. 

III 

Memang, terlepas dari setuju atau tidak setuju, dalam wawasan gender 
ini, di kalangan tertentu masih sering terbaca adanya kendala-kendala yang 
muncul yang kadang-kadang memang disitulah sebenarnya ada sinyal "lampu 
kuning" yang menuntut kemampuan untuk membacanya secara tepat. Sebab 
kadang-kadang tidak scmua orang atau tidak seluruh masyarakat berwawasan 
gender tersebut mampu membacanya secara tepat. 
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Sudah barnngtentu studi dengan pcnclitian yang ccnnat dan mcndalam, 
dan bcbernpa pcrtemuan untuk sating tukar mcnukar infonnasi mcrupakan 
salah satu sarana bagi kematangan konsep gender itu scndiri. Kalaupun itu 
bersifat kreatif maka kreativitas disini memerlukan "bimbingan" supaya 
"terpimpin", suatu kreativitas yang mengenal batas terpimpin dan terbimbing. 
Hudon wa Ral]matan li 'I- 'Aiamln, scbagai sinyal adanya tegangan kreatif 
dalam budaya yang Jebih baru lagi yang barangkali dapat dipandang 
mempunyai makna dan mampu memberi makna bagi pcmbangunan kita. 

IV 

Dalam PJPT sekarang diperlukan adanya kesadaran bangsa Indonesia 
bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling mulia diantara ciptaan­
ciptaan lain. Tugas hidup manusia adalah sebagai khalifah Tuhan di bumi, 
wakil Tuhan di bumi, atau co-worker Tuhan, dcngan tugas menscjahterakan 
dunia ini tanpa memandang perbcdaan pria dan wanita secara dikotomis sebab 
tugas kekhalifahan adalah tugas kemanusiaan yang universal, sesuai dengan 
fitrah manusia. Kcsadaran akan adanya pcrbcdaan itu dapat difahami karcna 
ada aspek fungsional yang bersifat spesiflk namun perbedaan dimaksud dalam 
pertautan yang harmonis, rasi, dan imbang. Wawasan dan kesadarnn gender 
harus bermotivasi mumi universal dan bukan karena superioritas masing­
masing dan juga bukan karena revivalisme identitas. 
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